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76 ran, ia berloeloet lagi di hadepan tempat tidoernja
= : - Valentine sembaring menangis.
VIV Maka setelah itoe, baroelah doktor d' Avrignij
. berkata-kata.

Dengan soewara jang tetap dan heibat kata-
nja: ,Akoe poen bersamafakat sekali dengan
toewan Morrel, ia itoe aken minta dengan kerass,
jang kedjahatan ini misti di bales; sebab kaloe
akoe inget, jang akoe poen sendiri begitoe lemas hati,
dan pertjaja moeloet orang, maka atikoe seperti antjoer
kerna sanget menjesalkoe. la itoelah poela mendjadi
sebab, jang si pemboenoeh merasa dirinja tida di
sangkaken orang, hingga menjadi terlebi ia brani.”

wJa Allah, ja Rabbi, ja Aulia jeng Maba koewasa !”
berkata Villefort seperti orang jang ilang pengharepan.

Morrel angkat kepalanja, koetika ia memandang
toewan Noirtier, maka ia liat seperti toewan itoe
hendak berkata-kata, maka katanja Morrel:  liatlah
toewan Noirtier, tentoe toewan itoe ada maoe bilang
apa-apa.”

»98,”" demikianlah katanja.

Maka bertanjalah Morrel: ,Apa toewan kenal si
pemboenoeh

Djawab Noirtier dengan matanja: ,Ja akoe tace.”

»Maka toewan nanti kasi oendjoek siapa? berkata
poela Morrel dengan soewara orang jang berkoewatir.

Liatlah toewan d' Avrignij djoega!”

Noirtier memandangken sama Morrel dengen me-
remnja jang amat sedi, inilah mesem jang sering
bikin beroentoeng sama Valentine. Abis memandang
begitoe, maka Noirtier meliat pintoe, hingga Morrel
menanja dengen ati soesah: ,Apa toewan maoce jang
akoe pegi dari sini?”
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,Ja” sademikianlah kata matanja Noirtier.

,Ach, toewankoe, kasianilah sama akoe.”

Tetapi matanja Noirtier tinggal tetep memandang

intoe.
. ,Apakah sabentar akoe boleh balik kombali?” ber-
katalah Morrel”

,98."

»Apa akoe misti pegi sendiri?”

»Tida.”

,Siapa misti toeroet pegi bersama akoe?” Apa
toewan Villefort procureur keradja-an?”

»Boekan,”

,,JAp: toewan doktor djoega misti pegi kaloewar?”

pJ8

,Toewan maoce tinggal sendiri-an sadja bersama
sama toewan Villefort?”

Ja.”

:,Tetapi, apa dia bisa mengarti samatoewan ?”

,O!" berkatalah Villefort dengan girang, sebab
toewan Noirtier hendak menanja padanja dengan
berampat mata sadje. Djangan selempang, akoe djoe-
ga bisa mengarti sama papa.” Sembaring berkata
begitoe, kendatie ia merasa girang, maka kedengeran
giginja beradoe-adoe, seperti orang kedinginan.

d’Avrignij pegang tangannja Morrel laloe adjak
padanja keloewar dari kamar.

Maka diamlah dan sepi sekali di dalem roemah.
Ada kira-kira liwat seperapat djam kedengaran soe-
wara orang berdjelan limboeng menoedjoe pintoe,
maka kaliatan Villefort bediri di pintoe kamar tem-
pat Morrel dan d'Avrignij bernanti.

,Marilah I” berkata Villefort, laloe dia anterken
kadoewa toewan itoe sampe pada korsi malesnja toe-
wan Noirtier.
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Morrel memandang keras sama de Villefort. Moe-
kanja toewan procureur karadja-an, seperti moeka
mait; djidatnja keliatan seperti ballan-ballan merah,
tangannja memegang penna, jang di poelir-poelirnja
sampe beboenji, ahis katanja: , Toewan-toewan,” maka
soewaranja Villefort soedah ampir tida bisa kede-
ngaran, akoe minta atas namamoe sekalian jang ter-
bormat, biarlah rabasia jang teramat kedji ini, selama
lamanja tida keloewar lebi djace dari pada kita orang
jang ada di sini.”

Kadoewa toewan-toewan mengerakken tangannja,
seperti orang jang hendak melawan, muka katanja
poela de Villefort: ,Akoe bersoempah !”

,J8,” berkata Morrel, ,tetapi jang berboewat kadja-
hatan ini, orang jang salah si pemboenoeh si peratjoen.”

,Djangan selempang toewan, nanti misti ada di
briken ka-adilan. Akoe poenja papa soedah kasi taoe
padakoe namanja orang jang bersalah, dan ia poen
kepingin sanget aken membales, sama seperti angkau;
adapoen biar begitoe djoega, maka papa minta pada
moe, sama djoega seperti akoe, biarlah rabasia ka-
djahatan itoe tinggal kepegang rahasia; betoel apa
tida papa?”

.Ja,” demikianlah kata matanja toewan Noirtier.

Villefort laloe berkata-kata lagi: Papa memang
kenal akoe poenja adat, dan akoe poen soedah taro
djandji padanja. Dari itoe djangan selempang toean,
akoe tjoema minta tempo tiga hari, dalem itoe tiga
hari, nanti pembales itoe soedah kena memakan orang
jang bersalah, akoe djandjiken, jang pembaleskoe
atas kedjahatan jang telah terbikin pada anakkoe,
sabegitoe adanja, hingga orang jang berhati wadja
sekalipoen gemeter sa-antero njawaknja, soenggoe;
betoel tida papa?”
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Sembaring mengomong begitoe, maka ia poenja
gigi berboenji seperti orang jang teramat marah, abis
ia pegang dania gojang tangannja toewan toewa jang
soedah lemes itoe.

»Apa segsla jang didjandjiken ini, tentoe nanti di
pegang keras toewan Noirtier ¢ bertanjalah Morrel,
sedang d‘Avrignij meliatken pemandangannja toewan
fo wa.

,Ja% katanja matanja Noirtier dengan girang, ,ten-
toe kedjadian.

,Kaloe begitoe, baiklah toewan-tocwin sekalian
bersoempah, berkatalah Villefort sembaring meme-
gang tangannja d‘Avrignij dan tangannja Morrel,
nsoempah jang angkau sekalian mengasiani roemah-
koe, dan angkau serahkenlah pada akoe aken mem-
bales.*

d’ Avrignij berpaling ka belakang sembaring ber-
kata, ,ja,”’ tetapi Morrel lepasken tangannja dari
pegangannja toewan Villefort, abis ia pegi ka tempat
tidoernja Valentine, ia tjioem bibirnja Valentine
jang soeda dingin seperti ijs, soedah begitoe ia berlari
kaloewar.

Semoewa boedjang di dalem roemah soedah tida
ada, hingga Villefort kepaksa minta toeloeng sama
toewan d’ Avrignij, boeat bikin bebrapa pakerdja-an
jang misti di kerdjaken, kaloe ada kematian di dalem
kota besar, jang ada ketoeroetan sangkahan barang
kadjahatan.

Terlaloe amat kasian memandang toewan Noir-
tier, jang begitoe sedih atinja dan tiada bisa berka-
ta-kata, serentah aer- matanja jang bertjoetjoeran
jang ia sendiri tida bisa keringin.

Villefort masoek kadalem kantornja, maka d’ Avrig-
nij pegi panggil doktor kota, jang misti kasi soe-
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rat mati, sebab ia inspektor, dari itoe poen doktor
kota di nama-in orang djoega doktor orang mati,
Noirtier tida maoe tinggalin tjoetjoenja. Liwat kira-
kira satenga djam, maka d' Avrignij dateng kom-
bali bersama-sama itoe doktor kota; orang soedah
toetoep pintoe loewar dan dari sebab tida ada orang,
maka Villefort misti boeka-in sendiri itoe pintoe,
tetapi dia tinggal bediri di dalem, ia tiada brani
boewat masoek lagi di itoe kamar mati, djadi ka-
doewa doktor sadja jang masoek teroes ka kamarnja
Valentine. Noirtier masih doedoek di hadepan tem-
pat tidcer, roepanja poetjat, dengan tida bergerak
tida berkata-kata, seperti orang jang mati. Inspektor,
doktor orang mati itoe, lantas dateng dekatin tempat
tidoernja Valentine, sebab soedah beribo :-viboe mait
jang di pandangnja selamanja ia bekerdja djadi dok-
tor, maka atinja soedah biasa, tida merasa sedih la-

* gi. Dengan sembarangan ia angkat kaen selimoet

hadannja Valentine, abis ia boeka bibirnja Valentine.
,Ach!” berkatad’ Avrignij dengan menarik napas
pandjang, ,kasian sekali ini nona soenggoe-soenggoe
ia mati!” ,Ja,"djawab doktor jang satoenja, sembaring
melepasken itoe kaen selimoet jang tadi di pegangnja.
Noirtier tiada berkata apa-apa, tjoema lehernja
bersoewara seperti orang jang di potong dan doktor
itoe mengarti jang Noirtier barangkali masih kepe-
ngen liat lagi moeka tjoetjoenja, djadi ia angkat lagi
jtoe kaen selimoet jang menoetoepken moekanja
Valentine, sedang lagi doktor jang satoenja
menjoetji dengan obat tangannja, jang tadi meme-
gang bibirnja Valentine. Roepanja Valentine seperti
orang tidoer sadja. Noirtier poenja aer mata bertjoe-
tjoeran lagi, maka ia memandang doktor d’ Avrignij
geperti aken membilang trima kasi padanja.
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Toewan doktor orang mati itoe lantas toelis soerat
proces Verbaal di dalem kamar itoe di podjokan
medja, abis begitoe dia kaloewar di anter oleh dok-
tor d’ Avrignij. Villefort dengan dianja toeroen dari
tangga abis ia bediri di pintoe kantornja. Ia mem-
bilang banjak trima kasi sama d’ Avrignij, maka di
mintanja lagi aken toeloeng panggilin padri sa-orang.

»Apa toewan barangkali maoce pilih pendita jang
aken sembajangin Valentine?" bertanjalah d’ Avrignij.

»TLida,” djawablah Villefort, panggil sadja jang
paling dekat.”

Maka djawablah doktor orang mati itoe, jang tadi
toeroen dari tangga ketemoe sama Villefort, ,Pendita
jang paling dekat, ia itoe: saorang Italiaan, satoe
abbee; jang tinggal di roemah sebelah.”

Toewan maoce jang akoe panggil padanja sembari
akoe liwat di sitoe?

Maka kata Villefort: ,d’ Avrignij anterinlah toewan
doktor kaloewar. Apa ini koentji, soepaja sasoeka-
moe angkau boleh kaloewar masoek di sini. Bawalah
itoe pendita dan bawa dia masoek ka kamarnja
Valentine.*

»Apakah toewan kepingin maoe ketemoe padanja?”

pAkoe kepingin tinggal sendiri-diri-an. Angkau
tida goesar, boekan?” Satoe pendita misti kenal dan
taoe segala roepa kasedian, sekali poen sedinja satoe

apa.

< Toewan de Villefort, sasoedahnja kasi koentjinja
kapada d’ Avrignij, laloe kasi tabé sama itoe doktor
satoenja abis ia pegi lagi masoek ka kantornjs, di
mana ia doedoek menoelis.

Ada orang jang begitoe adatnja, kaloe ia ada soe-
sah-soesah ati, maka toelisan atawa pakerdja-an jang
laen bisa membikin ilang kasoesahan itoe.
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Betoel d’ Avrignij bersama-sama itoe doktor orang
mati sampe di djalanan besar, maka di liatnja sa-
orang berpake-pakejan pendita lagi bediri di depan
pintoe roemah jang di sebelah.

plioe dia, liatlah pendita jang akoe omongin tadi,
berkatalah doktor orang mati kapada d’ Avrignij.”

ploewan d’ Avrignij dateng ampirin itoe pendita,
abis katanja: ,Toewankoe, apakah toewankoe socka
djoega menoeloeng sa-orang toewan jang ada dalem
kasoesahan? Anaknja baroe meninggal; toewan de
Villefort, prokureur keradja-an.”

Djawab pendita dengen soewara orang bangsa Ita-
liaan: ,,0! toewan, akoe tace jang di roemah sebelah
ada kamatian.”

»iNa kaloe begitoe, akoe tida oesah bilangin lagi
:)g?a toewan, apa jang orang kepingin aken toewan
ikin,”

Djawab pendita: ,Ja, akoe sendiri soedah bersedia
aken dateng, maskipoen tida di panggil aken mem-
bri toeloengankoe, toewan;” sebab toewan taoe sen-
diri memang begitoelah kawadjiban kita goeroe Iga-
ma‘l!

nAnaknja jang prampoewan, mati.

»Ja akoe dapet dengar djoega dari boedjang-boe-
djang janglari dari itoe roemah. Dia orang bilang na-
manja itoe nona Valentine. Dan akoe soedah semba-
jangin boewat nona Valentine lebi doeloe dari toe-
wan dateng panggil sama akoe.”

Banjak trima kasi toewan, jang toewan soedah
moelai djalanin pakerdja-an jang moelia dan terpoe-
dji itoe, sekarang akoe minta toewankoe teroesken.
Baiklah toewankoe pegi karoemahnja orang mati
itoe, nistjaija orang toewanja anak itoe besarlah
trimah kasinja,”




n»Akoe pegi toewan,” djawablah itoe abbee, ,akoe
brani bilang jang sembajangkoe sasoenggoe-soeng-
goenja, kaloewar dari dalem ati.”

d' Avrignij pegang tangannja itoe pendita,ia tida
ketemoe de Villefort jang ada di kamarnja lagi me-
noelis, abis d’ Avrignij bawa pendita itoe kadalem
kamarnja Valentine. Koetika toewan pendita sampe
di dalem itoe kamar, maka Noirtier dapet liat pe-
mandangannja, dan roepanja seperti ia liat itoe moeka
ada barang jang adjaib, sebab Noirtier tida meman-
dang ka laen tempat lagi.

. d’ Avrignij minta sembajangin orang jang mati
dan boewat orang-orang jang masih katinggalan di
mintakennja pada pendita aken toeloeng mendoaken.

Pendita itoe djandjiken jang dia nanti sembajangin
Valentine dan dia nanti djaga sama Noirtier.

Djandjinja toewan pendita keras dan {entoe, soe-
paija djangan tergoda dalem pakerdja-annja jang
soetji, maka koetika d‘ Avrignij kaloewar, ia lantas
toetoep dan kontji pintoc-pintoe kamar semoewa.

LXXV.
TANDA TANGANNJA TOE-
WAN DANGLARS

Besokan paginja, maka matahhari koerang bertjaha-
ja seperti ia toeroet bersakit ati, awan poen seperti
mendoeng. Orang-orang jang merawatin orang mati
soedah djalanin kawadjibannja. Mait jang ada di tem-
pat tidoer, soedah di djait dalem pakean mati. Ia
itoelah boengkoesan-boengkoesan badan, kaloe aken

" di serahken kapada boemi, tida soewatoe perhijasan

ada terpake. Lagipoen pake-an mati itoe, terbikin da-
ri kaen batist jang belon lama di beli oleh Valen-
tine, ada kira-kira ampat belas hari. ;

Malem-malem, maka orang-orang jang di panggil
soedah angkat toewan Noirtier dari kamarnja Valen-
tine, di bawa ka kamarnja sendiri, dan orang men-
djadi heran, jang toewan Nortier tida melawan ata-
wa bantahan, koetika ia di bawa dari sitoe, halnja
dia diam dan toeroet sadja, jang orang bawa pada-
nja pegi dari mait tjoetjoenja.

Toewan pendita Bussoni mendjaga tida tidoer sam-
pé hari padjar, abis dia poelang tida kasi tace lagi
sama satoe orang.

Kira-kira poekoel delapan pagi d’ Avrignij balik
kombali; ia ketemoe sama toewan Villefort jang lagi
pegi kakamarnja Noirtier boewat tjari taoe bagima.
na toewan toewa ada, maka toewan d’ Avrignij toe-
roet padanja. Kadoewa toewan ini dapetin toewan
Noirtier lagi tidoer di dalem korsi pandjanja, tidoer-
nja enak sekali serta bibirnja seperti orang berme-
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sem. Doewa-doewa toewan mendjadi heran melihat
Noirtier begitoe senang. : ; :

Maka katanja d’ Avrignij pada Villefort, jang djoe-
ga. liat papanja tidoer begitoe EPskE ,Ll_atlah biar
begimana keras orang berdoeka tjita tida bisa selama-
lamanja. Orang tida bole bilang, jang toewan Noir-
tier tida sajang dan tjinta tjoetjoenja, maka k:a,ndatl
begitoe djoega dia bisa tidoer begitoe senang.

,Ja, benar sekali pengliatanmoe berkata Villefort
dengan heran; astaga, betoel papa tidoer poeles, soeng-
goe teramat heran sekali, sebab biasa kaloe ada apa-
apa, jang di rasanja tida enak sedikit, tentoedia tida
bisa tidoer sama sekali antero malem.” .

Djawab &’ Avrignij: ,Ach toewan Noirtier tm.il
terlaloe amat sedinja, sekarang bahna sanget lelahnja
djadi ia poeles. s

Abis Villefort dan d* Avrignij poelang kakamar-
nja Villefort. _

Di sini maka katanja Procureur karadja-an:

Dengarlah akoe tida tidoer, liat sadja tempat
tidoerkoe tida koesoet; akoe poenja ati terlaloe soe-
sah, dan kaloe akoe poenja ati soesah, maka tida
ada laen obatnja melaenken kerdja. :

Liat sadja soedah doewa malem akoe tida tidoer
dalem tempat tidoerkoe, selama-lamanja ada di depan
medja toelis, liat sadja brapa banjak akoe toelis.

Akoe soedah tida ingat laen tjoema memen!'ma
perkaranja Benedetto si pemboenoeh. Ach, tjoba tida
ada pakerdja-an, nistjaja akoe djadi gila, tetapi be-
roentoeng djoega ada jang dapet meloepah-loepah-in
kasoesahankoe. Maka Villefort pegang tangannja
d’ Avrignij. ) ‘

JApakah toewan tida perloe lagi sama akoe?
bertanjalah d’ Avrignij.
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»Belon* berkatalah Villefort, tetapi kaloe soeka
angkau balik kemari poekoel sebeias, sebab poekoel
doewa belas, kreta mati brangkat, ja! kasian anakkoe
jang tertjinta! Maka ternjatala jang procureur kera-
dja-an berhati manoesia lagi, sebab terang sedih
atinja.

»Apa toewan tida nanti ada bersama-sama aken
trima orang jang dateng?*

Tida, akoe poenja kaponakan laki-laki, nanti dateng
boewat trima orang-oreng, tetapi akoe misti bekerdja
doktor, dan kaloe akoe soeda moelai bekerdja, soedah
akoe tida ingat apa-apa lagi. Maka soenggoe benarlah
doktor d‘ Avrignij baroe kaloewar, habis toewan Ville-
fort lantas doedoek menoelis lagi,

Barang dokt>r maoe toeroen dari tangga di depan
roemah, maka ia ketemoe itoe keponakan toewan
Villefort, jang dia seboet tadi. Roepanja seperti
orang sari-sari. Ia tjoema djaga betoel waktoenja,
ia berpake pita itam, aken tanda orang berkaboeng,
lagi moekanja djoega seperti di bikin-bikin sedih
dan soesah.

Poekoel sebelas soeda moelai dateng segala kreta-
kreta boewat anter orang mati; di djalanan rame
orang bediri boewat menonton, sechab boewat orang
ketjil, kreta mati dan kreta kawin membikin orang ka-
pingin menonton, seperti ada pesta.

Roemah jang kematian poen soedah moelai men-
djadi penoeh, kenal-kenalan lama soedah pada dateng,
seperti toewan de Braij, Chateau Renaud dan
Beauchamp.

Orang besar-besar, jang berpangkat tinggi dari
segala bagian pemarentahan semoewa pada dateng,
keponakan toewan Villefort bediri di pintoe boewat
samboet orang-orang jang dateng.
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Toewan-toewan jang berkenalan satoe sama laen,
berkoempoel, jang berkoempoel djadi satoe, ia itce
toewan de Braij, Chateau Renaud dan Beauchamp.

De Braij laloe berkata: ,Ach kesian soenggoe
orang moeda begitoe, ampir semoewa orang-orang
pada menjeboet begitoe deagan soesah atinja: Kesian
nona begitoe bagoes dan kaja. Apa angkau bisa nja-
na, Chateau Renaud, koetika ada tiga-ampat ming-
goe kemarinja kita dateng di sini boewat tecken
contract, abis tida djadi.”

Djawab Chateau Renaud: Akoe tida sekali-kali
bisa kira djadi begini.

»Apa angkau kenal sama Valentioe ?”

Akoe soedah taoe mengomong padanja satoe-doewa
kali waktoe pesta njonja de Morcerf; roepanja manis
sekali, tjoema akoe liat Valentine seperti orang ber-
hati sedi sadja.

,Mana mama tirinja? Apa angkan taoe?”

,Mama tirinja pegi satoe hari ka roemahnja is-
terinja itoe toewan, jang samboet sama kita di ini
roemah.”

,Siapa sih dia itoe?”

»5iapaf”

,ltoe toewan jang trima tetamoe-tetamoe?

oApa dia boekan anggota dari pada kamer pe-
marentahan?”

,Boekan berkata Beauchamp, akoe liat dia sa-
ban sari, tetapi akoe tida tace namanja.“

oApa angkau omongin ini kamatian di dalem
soerat kabarmoe?*

,Jtoe karangan boekan akoe poenja sendiri, te-
tapi ada jang bitjarain hal itoe; dan akoe koe-
watir sanget, apa toewan de Villefort enak ati,
kaloe dia batja itoe soerat.
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Dalem itoe soerat kiriman orang bilang: tjoba boe-
kan di dalem roemah toewan procureur sendiri ke-
djadian ampat kali kematian, jang seperti ini kema-
tian nona Valentine, nistjaja toewan procureur ke-
radja-an nanti lantas maoe tjari taoe lantarannja.’

Katanja Chateau Renand: ,ach biar bagimana
djoega, doktor d’ Avrignij, ia itoe doktornja akoe
poenja mama, telah bilang sendiri, jang dia bi-
ngoeng sekali dan abis akal. Tetapi, de Braij,
siapakah angkau tjari?*

oAkoe tjari graaf de Monte Christo, djawablah
de Braij.

,Koetika akoe djalan kemari, maka akoe dapet
liat padanja di djalanan Boulevard, akoe rasa dia
soedah ampir brangkat, ia betoel pegi karoemah
bankiernja.*

,Karoemah bankiernja? Apa ia itoe boekan toe-
wan DanglarsP® bertanjalah Chateau Renaud pada
de Braij.

,Akoe rasa dia, djawablah Secretaris de Braij de-
ngan sedi sedikit; tetapi boekan toewan de Monte
Christo sadja jang tida ada di sini, tetapi Morrel
djoega tida ada.*

oApa Morrel kenal sama familie de Villefort?
bertanjalah Chateau Renaud.

,Akoe kira jang dia tjoema kenal njonja de Vil
lefort sadja, sebab dia di kasi adjar kenal pada njo-
nja itoe.*

,Tida perdoeli, patoetnja dia misti dateng, ber-
katalah de Braij, ini malem orang tentoe soedah ti-
da omongin laen, tjoema dari ini kematian sadja;
tetapi diam-diam! Liatlah itoe menister van Justitie,
ia tentoe misti bertoetoer di koeboer, kendati sedi-
kit, tentoe.*
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Maka katiga toewan-toewan itoe pada dateng am-
pirin pintoe aken denger toetoernja toewan minister.

Beauchamp poenja tjerita betoel sekali; koetika
ia pegi di tempat kematian itoe, maka dia dapet
liat Monte Christo, jang sedang lagi djalan bekreta
pegi ka roemahnja toewan Danglars di djalanan
Chaussée d’ Autin. Toewan Bankier dapet liat
kretanja Monte Christo masoek kadalem pekarangan,
maka ia ketemoein sama Graaf dengan manies,
tjoema di dalem atinja dia teramat soesah.

Katanja sembaring djabat tangan, aai Graaf, apakah
toewan dateng boewat menghormatin kasoesahankoe?
Soenggoe roemahkoe ini kena kelanggar soesah besar,
dan koetika akoe dapet liat sama toewan, maka akoe
inget sama Morcerf jang mati boence diri, ach
akoe tida sekali njana bole djadi begitoe, maka be-
narlah pepata orang toewa: ,Siapa menggali lobang
boewat orang laen, maka jang menggali itoelah sen-
diri jang djato di dalemnja.“

Tetapi akoe brani soempah, jang akoe tida sekali
kali ada nijat boewat bikin tjilaka sama de Morcerf,
dia, barangkali terlaloe berhati tinggi boewat orang
jang dari tida ada apa-apa sampe djadi begitoe tinggi,
boekan dia betoel seperti akoe sendiri, jang dari
miskin tida poenja apa-apa sampe djadi beglm tjoema
dari keringat badan kita sendiri, boewat apakah
berhati tinggi, tetapi begitoelah manoesia masing-
masing ada sadja katjela-annja.

Tetapi toewan Graaf sendiri boekankah kenal
djoega adatnja orang jang djaman doeloe, apa ba-
rangkali toewan tida kenal, sebab toewan masih moe-
da boekan? Liatlah toewan procureur karadja-an
dia ka-ilangan anaknja. Tjoba sadja ingat orang-
orang jang sama pangkat oemoernja sama kita se-
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moewa tida beroentoeng dalem ini taon: Villefort
ilang sanak-sanaknja dengan heran sekali; Morcerf
dapet maloe, boenoeh diri, akoe kena di akalin di
bikin maloe oleh itoe bangsat dan pemboenoeh si
Benedetto, abis. o

,»,Abig, apa9 bertan;a Graaf. ¢

pAdoeh, apakah toewan belon dengar katjilaka
an itoe?“

oKatjilaka-an apa?

»Akoe poenja anak perampoewan.‘

wNona Danglars ¢

498, Kugenie soedah tinggalin sama kita orang.*

oAstaga, benarkah toetoer toewankoe ¢

.Sebenarnjalah toewan graafl maka itoe bole di
bilang angkan beroentoeng graaf, jang angkau tida
anak, tida isteril

»Apa betoel begitoe toewan ?”

»Jal memang betoel .”

»Abis toewan bilang tadi Eugenie

pBugenie tida bisa tahan, jang kita orang kena
di bikin maloe sama itoe bangsat, dari itoe Eugenie
minta permissie sama akoe hoewat djalan-djalan pe-
gi ka laen negri.”

»Sekarang ia soedah brangkat?

»J8, malem jang soedah, ia brangkat.”

pS8ma njonja Danglars ?”

BoeLan sama misannja jang perampoewan, Ken-
datl hablmana djoega, sajang sekali jang ia pegl, se-
bab akoe koewatir sanget, jang ia tida nanti poe-
lang kombali ka Frankrijk, sebab adatnja memang
soedah begitoe.”

»Apa bole boewat, soedah, baron?” berkatalah
Monte Christo, itoe soewatoe tjilaka di dalem roe-
mah jang dapet membinasain orang miskin, tetapi




968

orang jang hartawan, jang mempoenjai bilang mi-
joen roepjah, ampir tida di rasanja. Biar orang-
orang omong begimana djoega, dia orang tida bisa
njatain dan bikin orang bisa pertjaja padanja, jang
oewang tida dapet mengentengin segala kasoesahan,
melaenken orang jang soedah tace rasain sendiri,
dia itoelah bisa mengarti, jang oewang itoe mem-
bikin manies segala kapedesan dan kepaitannja dji-
wa manoesia. Seperti toewan, jang bole di seboet-
ken orang, mendjadi radja oewang, tentoe toewan-
koe bisa rasain sendiri, sebagimana besar pengaroe-
nja oewang adanja.”

Danglars memandangken toewan Graaf, seperti
dia maoe tanja, apa Graaf memaen sadja, apakah
sesoenggoe-soenggoenja katanja begitoe.

Abis Danglars menjaocet: ,Ja kaloe betoel kekaja-an
harta dapet menghiboerken ati, nistjaja akoe dapet-
lah di hiboerken atikoe, sebab akoe orang hartawan.”

»Memang toewankoe begitoe kaja,” berkata Monte
Christo, sebagimana itoe harem di Mecir jang tinggi
besar, jang orang tida brani goegoerin, kendati orang
maoe, dan jang orang tida nanti bisa goegoerin,
kendatipoen orang brani.*

Danglars bermesem mendengar katanja Graaf jang
mengoendjoeken pertjaja soenggoe-soengoe atas ke-
kaja-an toewan bankier, maka di kiranja Graafitoe
orang bodo sekali.

Abis katanja Danglars: ,Ja toewan poenja perka-
ta-an kasi ingat pada akoe, jang akoe sedang lagi
toelis lima potong soerat ketjil-ketjil, koetika toewan
masoek, akoe baroe abis toelis doewa, kaloe toewan-
koe soeka, maka akoe minta permissie aken toelis
itoe tiga lagi jang masih ketinggalan.“ ,Soedah barang
jang tentoe, baiklah, toelis sadja teewankoe baron.*
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Sabentaran itoe berdiamlah di dalem kamar tida
kadengaran laen, tjoema soewara pena sadja jang
menoelis, selagi Monte Christo liat-liat ka-atas, ba-
gimana roepanja tjat di loteng.

Setelah soedah, maka toewan graaf berkata: ,Soe-
rat-soerat oewang apa itoe? apa soerat negri Haiti
atawa Spanjol?

»0, boekan,” djawablah Danglars, sembaring ber-
mesem, seperti orang jang bangga sekali, ,ini soerat-
soerat titah aken membajar pada siapa, jang
oendjoeken itoe soerat pada bank di Frankrijjk."

yoLiat sadja toewan Graaf,” berkata poela Danglars,
toewankoe, toewan Graaf, keizernja oewang, tetapi
akoe ini radjanja oewang, nistjaja toewankoe soedah
taoe liat kertas-kertas oewang jang begini besar har-
ganja, satoe-satoe soerat satoe milijoen harganja.
Monte Christo ambil itoe kertas-kertas, seperti orang
jang hendak timbang beratnja, ada lima potong ker-
tas, maka boeninja 1toe soerat:

sToewankoe Directeur dari Bank, kaloe soeka ba-
jar atas namakoe sendiri, cewang sadjoemblah satoe
miljoen frank harga dalem peritoengan oewang jang
soedah di stort olehkoe,”

,Satoe, doewa, tiga, ampat dan lima,”” katanja Monte
Christo sembaring mengitoeng, ,astega lima miljoen
toewan Baron. harcen sekalipoen jang ternama kaja
besar di dalem docnia, barangkali tida bisa berboewat
begini, tetapi apa toewankoe boekan memaen sadjaf”

ylida sekali-kali, memang begitoelah akoe beker
dja, katanja Danglars.”

Senang betoel, apa lagi kaloe Bank lantas maoe
bajar itoo oewang, akoe rass tentoe tida loepoetnja
jang Bank lantas basjar! -

Monte Christo ; 62
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,0! djangan selempang, tentoe di bajar berkata-

lah Danglars.” e A el

Ach ampir tida bole di pertjaija, jang orang
poenja_crediet, orang di pertjsija begitoe besar; te-
tapi tjoema di Frankrijk sadja, jang ada begitoe-an
laen-laen negri tida Ach lima potong soerat,
jang matjemnja geperti kertas aken di robek-robek,
ada harga lima milijoen, sebab ada tuewankoe poenja
tanda tangan; aai kaloe orang tida liat sendiri, am-
pir tida bisa di pertjaija.” -

,Apakah toewankoe koerang pertjaija P

Tida.”

:Tetapi toewan berkata-kata dengan soewara, jang
mengoendjoek terang toewan koerang pertjaija; tetap:
toewan bole tjoba, pegi sadja sama satoe orang djoe-
rootoeliskoe kapada Bank, nanti toewan liat, jang
Bank nanti bajar itoe semoewa.

nlida oesah,” berkatalah Monte Christo sembaring
lepit itoe soerat-soerat, ,ini hal begitoe heran ada-
nja, hingga akoe sendiri nanti tjoba. .

Akoe poenja oewang sama toewan ada anem mil-
joen, akoe soedah trima dari toewan sembilan ra-
toes riboe, djadi masih ada katinggalan oewangkoe
lima miljoen seratoes riboe roepia. Biar akoe ambil
ini lima potong kertas sadja, jang toewan soedah
tandain tangan tentoe baik, nanti akoe kasi soerat
kwitansie pada toewan, besarnja anem miljoen djadi
impas soedah. Itoe kwitansie memang akoe soedah se-
ngadja toelis lebi doeloe, sebab akoe terlaloe sanget
perloe pake oewang.” Sembaring kasi itoe kwitansic
sama toewan bankier, baron Danglars, maka dengan
tangan jang satoenja Monte Christo masoekin itoe
lima potong kerias di dalem kantongnja:

Kaloe scdang tjcewatja terang ada kilap dan
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goentoer menjamber, maka itoe tidalah membikin
terlebi kaget sama toewan Danglars, seperti ini
perboewatannja Monte Christo.”

Danglars tertjengang ampir tida bisa berkata-
kata, ia djadi goegoep, maka katanja:

»Ba gi..: T s e DRy e A B s
toewan @....r.... 8a....a..aaf” begitoelah
omongnja Danglars,” toewan ambil itoe oewang?
Ma-if sadja toewan, sebab itoe oewang memang
oewangnja roemah-roemah wmiskin, jang di serah-
ken dalem tangankoe, aken toeloeng simpenin
doeloe dan ini hari misti di poelangin.”

,O!” berkata Monte Christo, ,kaloe begitoe laen
perkara. Akoe boekan maoe trima djoestoe inilima
notong kertas, kaloe toewan maoe ambil ini kretas
hole, tetapi kasi akoe laen soerat-soerat oewang sa-
djoemblanja oewang jang akoe misti trima dari toe-
wan. Akoe tadi maoe ambil itoe lima potong kertas,
sebab kaheranan sadja, soepaija akoe bole tjerita
di koeliling tempat jang banknja toewan Danglars,
soeda bajar lantas sama akoe lima milijoen oewang
contant dengan tida pake soerat advies dan tida minta
toenggoe sakedjep mata.

Ttoe tentoe membikin heran orang semoewa dan
toewan poenja nama djadi tersohor, tetapi soedah
sadja, inilah soerat-soerat, itoe toewan ambil sadja,
tetapi kasi akoe laen soerat oewang sadjoembla ini.”

Sembaring berkata begitoe, Monte Christo kasi itoc
lima lembar kertas kapada Danglars, jang solondjorin
tangannja aken trima itoe barang, seperti orang ke-
laparan bebrapa hari hendak mengambil nasi, jang
di oendjoekin orang padanja. Tetapi sekoenjoeng-
koenjoeng in berfikir, sepertiia memaksaken dirinja.
Sama sekall orarg l'at seperti moeka jang teramat




monjesel itoe, telah bermesem dan mendjadi sabar.

Katanja baron Danglars: ,.biar bagimana djoega,
toewan poenja kwitansie baik.”

»0, soedah barang iang tentoe, tinba toewan ada
di Rome, makabank Thompson & French tida bikin
kaberatan satoe apa, boewat bajar itoe oewang jang
terseboet, di dalem akoe poenja kwintansie sama
djoega seperti sekarang toewan lantas bajar pada akoe.

Akoe minta ma-af toewan graaf, jang akoe berkata be
gitoe, seperti akoe tida pertiaija toewan poenja kwitan-
gie!” ,,Diadi apa akoe bole tinggal pegang ini oewang?"

wJa, boleh,” berkatalah toewan Danglars jang ber-
kringat seperti orang mandi, ,ambil sadja, ambil.”

Monte Christo ambil itoe lima lembar kertas, la-
loe di masoekennia dalem kantongnja sembaring
memandang sama Danglars, seperti ia maoe bilang:

wingatlah baik-baik, kaloe angkau merasa koerang
enak hati, baiklah angkau bilang moempoeng akoe
masih ada di sini.”

Tetapi Danglars bilang: ,Tida, akoe tida menjesal
pegang sadja itoe oewang. Adapoen toewan Graaf
taoe sendiri orang bankier soeka toeroet sebagimana
adat biasania, itoe oewang tadinja akoe memang se-
diaken boewat roemah-roemah miskin, abis akoe kasi
sama orang laen, itoelah jang membikin akoe koerang
senang, tetapi kaloe di pikir betoel-betoel, sama dijoe-
ga atawa toewan, atawa roemah miskin jang trima
itoe oewang, dari itoe madf sadja.” Abis Danglars
tertawa, tetapi tengal tida sedap di ati. ,

mooedah tentre dengan soeka ati akoe madfken
sama toewan,” berkatalah Monte Christo, itoe oeang
akoe masoekin dalem dompetkoe.”

wCetapi boekankah masih ada lagi seratoes ribos,
jang torwin misti teima?” berkats Danglars,
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»Ach, perkara ketjil sadja,” berkata Monte Christo.
Oewang basinia dari ini limay miljoen, barangkali le-
bhi banjak dari itoe seratoes riboe, tinggalin sadja kita
berdoewa soedah impas.”

Toewan herkata soenggoe-soenggoe atawa tida,”
berkatalah Danglars. .

.Djangan selempang, akoe omong sama bankior
sa3nenggne-soengznenia tidanja akoe memaen, ber-
katalah Monte Christo dengan ati tinggi, sampe Dang-
lars merasy djenza. Ahis ia pegi ka pintpe, aken
kaloewar, sebab kahetoelan onas kasi taoe, jang toe-
wan de Boville, Tnspektor dari roema-roema sakit
ada dateng.

.Aai berkata Monte Christo, baiknja akoe dateng
lebi doeloe, sebab roepanja ini hari orang bereboet
aken dapet toewan poenja tanda tangan.”

Danglars mendjadi poetjat lagi, djadi kadoewa ka.-
linja dan ia lekas-lekas kasi tab® sama toewan graaf.
Monte Christo kasi tabé sama toewan de Bovi.lle,
jang bernanti di kamar depan. Abis Monte Christo
kaloewar, maka lantas toewan de Boville jang masoek.
Orang kaloe memandang Monte Christo, maka
orang dapet liat mesemnia, koetika ia pandang kan-
tong oewang jang ada di tangan toewan de Boville,
seperti hendak di kataken oleh Monte f)h_rlato: »Ach
kantonzmoe tinggal kosong.” Sampe di pintoe depan
Monte Christo dapet kretanja dan soeroe bawa pada-
nja ka Bank aken trima itoe oewang. o

Danglars seperti memaksaken dirinja, aken bikin
moeka manis, koetika toewan de Boville masqek, da-
lem atinja dia kepingin jang itoe toewan tida ada
di hadepannija. )

Tabé toewan” berkata Danglars: ,akoe brani
tentoe-in jang toewan dateng menagi.” -




,»Aai benar sekali toewankoe tebak,” berkatalah
toewan de Boville, akoe mendjadi wakil dari pada roe-
mah-roemah sakit dan roemah miskin, sekarang akoe
dateng atas namanja itoe djanda-djanda dan piatoe
boewat trima dermanja jang lima milijoen.”

,,Astaga, begitoe orang masih maoe bilang jang
dia orang miskin, lima milijoen apa sedikit oewang?*
demikianlah katanja toewan Danglars sembaring
memaen.

,,Djadi toewankoe taoelah jang akoe ini djadi wa-
kil anak-anak miskin itoe, berkatatoewan de Boville,
,,Akoe poenja soerat tentoe toewan baron soeda
terima.

,,Ja, akoe soedah terima.“

,,Kaloe begitoe inilah kwitansinja."

Ijawabnja toewan Danglars: ,,Toewan de Boville, toe-
wankoe poenja njonja-njonja djanda dan piatoe-pia-
toe misti sabar doeloe barang doewa poeloe ampat
djam, sebab toewan Monte Christo jang toewankoe
tadi liat berdjalan kalcewar......

,Ja, kenapa dia?*

Toewan Monte Christo soedah bawa itoe lima
miljoen jang akoe sediaken boewat toewan?*

»,Bagimanakah?”

,Ja toewan Monte Christo bole trima oewang da-
vi akoe poenja bank sebanjak-banjaknja jang dia soe’
ka trima, sobab bank dari Rome Thompson & French
soedah prentahken akoe poenja bank. Dia tadi da-
teng eckoenjoeng-Koenjoeng minta oewang lima mil-
joen, diadi akoe misti kasi padanja soerat oewang
aken di trima pada bank, sebab di sitoe akoe poe-
nja oewang semoewa ada tersimpen. Toewan bole
fikir sondirl, jang dalem satoe arl toewan directeur
bank, tida sanggoep bajar sampe sepoeloe miljoen dia
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tentoe nanti djadi heran. Kaloe dalem doewa hari),
berkata poela Danglars, ,itoe laen perkara.*

,Loewan maen-maen sadja berkata de DBoville,
seperti orang jang tida pertjaija katanja Danglars,
,ach, apa toewan bajar lima miljoen sama itoe
toewan jang kaloewar tadi dan kasi tabé sama akoe
seperti orang jang kenal lama padanja?

,Barangkali betoel dis kenal sama toewan, se-
dang toewan tida kenal padanja, sebab Monte Christo
kenal orang sa-antero doenia.

Lima miljoen!

pLiatlah, ini dia poenja kwitansie, priksa sadja
betoel apa tida;

oLoewan de Roville ambil itoe kwitansie laloe di
batjanja:

,50edah trima dari toewan baron Danglars, oe-
wang sadjoembla lima milioen seratoes riboe frank,
jang ia boleh trima kombali dari bank Thompson &
French di Rome, djika ia oendjoek sadja ini soerat.”

Aai soenggoe-soenggoe benar kata toewan! berka.
talah de Boville.

»Apa toewan kenal itoe bank Thompson & French
di Rome?”

,Ja,” akoe kenal, doeloe akoe soedah tace trima
doewa ratoes riboe frank dari itoe bank, tetapi sam-
pe eekarang akoe soedah tida dengar kabar, tida
tjerita lagi, berkata de Boville.

,O! itoe bank dari antero benoewa Europa dia
jang paling koewat,” berkata Danglars sembaring
lempar itoe soerat kwitansie di medja toelisnja, se-
perti orang lempar doewit satoe cent.

»Itoe toewan jang tadi ambil sampe lima miljoen
dari toewan ?” Wah kaloe begitoe ia orang kaja be-
sar, itoe toewan Monte Christo.”




oe akoe sendiri tida tace dia siaps, tetapi
ia ’;?i?l;:goinja tiga soerat bank, aken hole ambil o;-
wang, jang satce roerat pada ako_e, jang eatoe pada
banknja toewan Rotechild dan lagi eatoe pada bank-
nja Lafitte, maka ia lebi soeka ambil oewang dari
akoe, serta ia bikin jang ;ko_e”dapet oentoeng seras
i ank oewang basi.
tt‘?:ezzgad:rljoville ruapganja terlaloe a}Pat heran. Akoe
misti pegi ketemoe-in itoe toewan, .bgrkatnlah de
Boville, akoe misti bkin biar ia diri-in satoe roe-
n.n _
mah\\fl'];ltl:kl‘mloe begitoe sadjs, soedah bole toewan ten-
toi;-in dapet, aai dia itoe membagi de_rma dalem Elatoe
boelan lebi koerang doews poeloe riboe frank.’
Enak sekali, luen dari itoe, nanti aho_e l;\‘asl m_gat
tjo;lonja njonja de Morcerf sama anaknja.* ,Tjoto
apaP** ,Dia orang soedah kasi present semoewa 0eWang

poesaka peninggalnja toewan Moreerf toewa pada

h miskin.** :
ro.en;{aart;n toewan generaal de Morpe_rf? Kenapa?
Sebab dia tida maoe mempoenjai oewang jang
Inja teramat doerhaka?” ;
a“;,?:is apakah dia orang boewat kahidoepan ? Ma-

manja pegi tinggal di oedik-oedik dan anaknja be-
dja djadi soldadoe.” . Aol
e i‘:laéa | berkatalah Danglars bagimana bole djadi!
"Kemaren akoe baroe soeroeh masoekin dalemre-
gis’t‘er negri soerat pasraban oewang itoe.
Brapa beear kekeja-avpjar’ :
"Tida gebrapa banjak, ada kira-kira d.oewg blas ri-
ho:; fienk. 1etepi barkloh kita cmong lagi dari itoe ce-
g lima miljoen.”
wanf}engnn eé}ga]a goeka hati,” berkata Dang]ars,
,k:lce Legitoe toewan ferlaloe perloe pewang P
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+Tentoe sekali, besok kita orang poenja kas mis-
ti di priksa.”

,Besok ? Kenapa toewan tida bilang lebi doeloe pa-
da akoe. Tetapi sampe besok, ach masih banjak tempol
Poekoel brapa orang maoe priksa oewang di kas?”

,Poekoel doewa.”

»Kirim sadja orang kemari poekoel-poekoel doewa
belas,” katanja Danglars dengen bermesem. Toewan
Boville tida menjacet pandjang-pandjang, dia tjoema
manggoet sadja, abisia angkat dompetnja.

wTetapi, tjobalah begini, barangkali ada lebi baik.

wApakah toewan kahendakiakoe bikin?’ bertanja
toewan de Boville.

,Kwitansinja toewan Monte Christo sama djoega
oewang contant, bawa sadja pada bank toewan Rot-
schild atawa toewan Lafitte, lantas diaorang bajar.”

»,Tadi toewan bilang jang itoe kwitansie misti di
bajar di Rome.”

.98, betoel; toewan tjoema misti bajar rentennja
sadja kira-kira lima-anem riboe frank.”

Toewan de Boville moendoer satoe tindak sambil
berkata: ,Wah tida bole, akoe tida mace bikin be-
gitoe, lebi baik akoe toenggoe sampe besok sadja,
sebab lima-anem riboe tida sedikit oewang.”

,Djangan goesar toewan, berkatalah Danglars
dengan tida maloenja lagi: Akoe kira jang toewan
poenja oewang di kas ada koerang dan toewan
maoe toetoep dengan sigrah.”

»Apa? berkata toewan de Boville.

»Ach, barang begitoe kan sering djoega kedjadi-
an, na kaloe kedjadian begitoe, maka orang maoe
djoega roegi sedikit, asal sadjnaamanja tinggal wangi.”

»Beroentoeng jang akoe tida oesah pake akal
begitoe berkatalah toewan de Boville.

Mounte Christo 63




»Na kaloe begitoe, sampe besok sadja, tcewan.

~Ja, sampe besok, tida salah boekan ?”

,2Ach toewan memaen sadja; kirim orang di poe-
koel doewa belas; akoe nenti kasi tace sama Bank.

,Nanti akoe dateng gendiri, boewat trima itoe
oewang, maka akoe bole ketemoe lagi sama toewan.
Kadoewa orang itoe berdjabat tangan.

nAch, toewan Danglars,” berkata de Boville, apa-
kah toewan tida pegi anter noma de Villefort jang
di koeboer ini hari, akoe tadi ketemoe djinasatnja
itoe di djalanan Boulevard.”

Djawabnja toewan Danglars: ,tida, akoe masih
terlaloe berat memikoel maloe, sasoedahnja hal itoe
jang kedjadian sama Benedetto, lebi baik akoe dja-
ngan doeloe di liat orang banjak.”

,0, itoe salah sekali; sebab boekan toewan poenja
salah.®

,Dengarlah toewan de Boville, kaloe orang pake
nama seperti akoe poenja, maka tjetek maloenja.”

,Betoel, maka antero doenia toeroet bersoesah hati
gama toewan, apa lagi sama nona Eugenie, pertjaija
moeloetkoe.*

408, kasian Eugenie,” berkata Danglars dengan
tarik napas pandjang; ftoewan boekankah taoe djoe
ga, jang Eugenie maoe masoek dalem klooster?

,Akoo belon tace.”

,Ja, dia masoek dalem klooster, Pada esokan ha-
rinja jang kedjadian itoe hal, maka Eugenie lantas
bilang, jang dia maoe brangkat pegi sama satoe non
(spendita perampoewan) jang dia kenal. Diapegi ka

panje dalem satoe klooster di Italia atawa di Spanje.”

,Ach broentoeng djoega!”
Setelah soedab, maka toewan de Boville kasi tabé

pada toewan Danglars laloe pegi.
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Baroe toewan itoe kaloewar dari pintoe, m
tas Danglars angkat tangannja, segerti (’)razgai?;
teramat girang jang dia kena bohongin orang semg-
baring ia berkata: »Ach, gila ! Sedang ia kasi masoek
kwitansie de Monte Christo dalem dompetnja, maka
ia berkata: ,,Datenglah besok poekoel doewa belas
ten:\.c;}g a‘.aqa S]:Gdah djaoe." i
is dia kontji pintoe dengan grendel i

toewang semoewa latji-latji oe\gvanggnia. aam,p;nlilliglnm
ia koempoelken semoewa oewang kertas dari seribogl
geriboe frank, ada lima poeloeh lembar, ia bakar be-
brapa kertas-kertas. Laen-laen larjipt'len di bikin-
nja begitoe djoega, soedah begitoe, dia toelis soerat
jang di lak olehnja dengsn pake alamat: , Kapada
njonja brron .Danglars!” soedah begitoe, maka ia pt;er-
kata _dalem _dll‘i.l:l_iflt ,,Ini malem nanti akoe .taro soe-
rat itoe di njonja poenja toilet Abis dia kaloe-
warin satoe soerat pas djalan dari latji medja, se-
raja berkata: ,»,Bagoes, ini soerat masih kita boleh
pake lagi doewa boelan lamanja.” :




LXXVI.
TEMPAT PEKOEBOERAN.
PATER LACHAISE.

Betoel toewan de Boville memang ketemoe djina-
gat itoe jang membawa Valentine pegi katempat ia
tinggal bersenang selama-lamanja.

_ Tjoewatjanja gelap, dan awanpoen penoeh mega
jang membawa mendocng; anginnja jang bertioep
adem sekali rasanja, semoewa seperti mengoendjoek
sedinja jang satoe anak moeda, jang belon tace kaplesi-
ran doenia telah meninggal. Tiap-tiap kali angin
bertioep, maka daon-daon poehoen, jang koening dan
lajoe pada rontok. Adapoen daon jang idjo djoega
ada jang goegoer, seperti aken mengoepamaken djiwa
manoesia, tadi masi baik-baik tergantoeng di tjabang
poehoen, abis tida sebrapa lama lagi, maka djatolah
ia katanah, betoel seperti djiwa manoesia, tadi se-
ger, sama sekali dateng waktoe, aken di panggil
mengadep pada Toehan jang Asa.

_Djalanan Boulevard penoeh orang. Di kota Pa-
rijs jang begitoe besar ada bebrapa tempat pekoe-
boeran, maka toewan de Villefort pilih tempat pe-
koeboeran Pater Lachaise, aken djadi tempat per-
diamannja, kaloe sampe adjalnja, karna itoe, maka
di pekoeboeran itoepoen ia beli tanah, aken di
bikin djadi tempat pekoeboeran sekalian kaoem
kaloewarganjs, pekoeboeran jang laen-laen di tim-
bangnja koerang baik, aken djadi tempat kaoem
kaloewarganja.

Di pekoeboeran pater Lachaise itoe, de Villefort
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goeroe diriken soewatoe roemah-rosmahan, di atas
roemah-roemahan itoe ada tortoelis: Kaoem kaloe-
warganja Saint Meran dan de Villefort; sebab inilah
memang kihendaknja Renee, mamanja Valentine.

Di roemah-roemahan itoelah, dalem sedikit ari fa-
milinja de Viliefort poenja isteri jang pertama soedah
di tempatken. Djadi ka pekoshoeran itoelah sekarang
djinasatnja Valentine menoenjocken, datengnja dari
8t. Honoré. Djinasat itoe. liwat di antero Parijs,
sepandjang u Temple abis de Boulevard troes ka
koeboeran. Lebi dari lima pocloe kreta preman
toeroet menganter dan doewa poeloe kreta jang ber
kaboeng, dan di blakang ini kreta-kreta ada lebi
dari lima ratoes orang toeroet djalan kaki, ampit
semoewa djedjaka djedjaka moeda, jang toeroet me-
roras, kerna matinja Valentine jang begitoe moeda,
manis dan baik ati.

Liwat kota Parijs, orang dapet liat dari djaoe, sa=
toe kreta pake ampat koeda jung seperti terbang di
djalan, dengen sakedjap mata, koeda itoe sampe pa~
da orang-orang jang menganter itoe dan koeda itoe
gama sokali brenti tida bergerak lagi. Ia itoe Monte
Christo jang dateng. Graaf toeroen dari kretanja dan
toeroet berdjalan kaki bersama-sama itoe laen toewan-
toewan.

Chateau Renaud dapet liat padanjs, maka lantas
iapoen toeroen dari kreta laloe berdjalanlah bersama-
sama. Beauchamp djoega lekas toeroen dari kreta
gewahannja aken toeroet berdjalan.

Giraaf itoe roepanja memandang kiri-kanan, seperti
ada orang jang dia tjari. Lama kelama-an ia tida
tahan lagi, maka bertanjalah ia: ,di mana Morrel ?”
Apa toewan-toewan salah satoe barangkali taoe di ma-
na Morrel ada?




Djawab Chateau Renaud: ,Koetika kita orang ma-
sih ada di roemah mati, kita soedah bertanja-an di
mana dia ada, tetapi tida satoe orang dapet liat pa-
danja.”

Graaf berdiam, tetapi tida brentinja ia memandang
kasana kemari.

Maka sampelah sekalian marike itoe di tempat pe-
koeboeran. Graaf memandang di mana poehoen-poe-
hoenan itoe, dan sama sekali ilanglah kewatirnja,
sebab ia dapet liat satoe bajangan di podjok-podjo-
kan di gelap, di antara poehoen-poehoen, maka Mon-
te Christo lantas kenalin, itoe bajanganlah jang me-
mang di tjarinja.

Sebagimana biasa waktoe mengoeboer, maka orang-
orang jang menganter itoe dengan pakejan itam,
terbagi-bagi, masing-masing tjari aken berkoem-
poel sama teman-temanuja, berdjalan kesana-kemari
di ampir koeboer, kadengaran semoewa orang ber-
tindak itoe seperti orang mengetok pintoe acherat,
Jjang masih terkontji boewat orang-orang jang ber-
djalan di sitoe. Bebrapa pendita menjanji dengan
soewara jang sedi.

Bajangan jang kaliatan oleh Monte Christo, lekas
berdjalan melindoengin dirinja di poe hoen-poehoenan,
jang ada di blakang koeboeranja Heloise dan Abullard,
abis ia bediri bersama-sama djoeroe koeboer di hadepan
koeda-koeda kreta mati, kamoedian ia toeroet djalan
pelahan-pelahan, seperti koeda-koeda itoe, sampe di
dekat pekoeboeran. Laen-loen orang jang ada di
sitoe pada memandang kasana kemari, tjoema Monte
Christo sendiri, jang tida memandang laen dari itoe
satoe orang jangada bediri dekat di sitoe, tetapi tida di
liat oleh jang laen-laen. Doewa kali graafde Monte
Christo kaloewar dari bilangan tempat ia bediri, boe-
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meliat apakah orang jang di pandangnja ifoe

:"1’32. menjambc?:niken sendjata atawa laen barang di
bawah pakejannja. Koetika sekalian kreta, jang 1111‘:.31-l
nganter soedah sampe I?Ii ter;mpa&: 1@:’, maka baroe

i lin orang itoe Morrel adanje. :
R I?n;erpﬂ.ke d%aa itam pandjang, jang terkantjing
sampe di leher, moekanja poetjat, pipinja dan mats:p‘ia.
dalem, tangannja memegang fopi jang soeda tida
karowan roepanja, ia bediri besenderan di poehoen jang
ada di atas goenoeng-guenoenzan kgt]ll_, dari mana.t.
orang bisa liat terang apa jang klad]ad:a:} di 1'.em£';tn
koeboeran itoe. Segala apa jang biasa lfed_jad:an pA .
waktoe orang di koeboer poen terdJ-ad} djoega. v
jang betoetoer kata di waktoe peti itoe di taro di
kof(?:;oen Monte Christo tida dengar soew:atoedapa,
ia tida liat laen, tjoema Morrel sadja, jang di pandang
nja. Morrel berdiri diam seperti toenggak, matanja
mendeleng tida berdjedjab, bibirnja seperti terkantjing,
aken menahan hati jang mereras itoe. Orang-orazéig
laen jang tida tace, tida bisa fikirin kasoesah;p (?m;
nja, tetapi Monte Christo terlaloe amat sed1
masjgoel dalem ati, meliat Morrel pegang keras aer

ja di dalem hati. i
ma;;:d: berkatalah Beauchamp pada de Braij: ,Liatlah
Morrel ada bediri di sitoe. Bagimana 1a bisa datat&g
di sini” Abis dia orang oendjoekin Morrel pada
Renaud. :

chﬁ?na;an kaget ia ini berkata, abis memandang
gama Morrel: ,Astaga tjobalah liat moekanja poe-

jat sekali.” he

t]a:&ch dia poetjat dari sebab dingin, berkata de

vaij.
" ,!I]?}oakan, berkata Chateau Renaud dengan pelahan-




pelahan, ,akoe rasa jang atinja terlaloe amat sedi.’’
»,Memang Maximiliaan orang atinja lemboet sekali
lekas sedi.”

Och!” berkata de Braij; ,kenapa dia misti sedi,
dia ampir tida kenal sama nona de Villifort, boekan
toewan sendiri- berkata begitoe P”

Ja, betoel. Tetapi akoe masih ingat, koetika pesta
di roemahnja njonja de Morcerf, maka Morrel dangsa
sampe tiga kali sama Valentine; boekankah toewan
graef masih ingat djoega itoe pesta,di mana toewan-
koe membikin orang heran P”

Djawab Monte Christo: ,Akoe soedah tida ingat

lagi.” Monte Christo menjaoet sakena-kenanja sadje, |

ia tida tace apa dia berkata, sebab ingatannja tjoe-
ma memandang Morrel sadja. Moekanja Morrel se-
perti orang jang memsakan sedi.

Sama sekali graaf bilang: ,Na, toewan-toewan,
orang soedah abis berkata-kata di koeboer; tabé
toewan, Monte Christo laloe pegi dan ilang, orang
tida tace kemana peginja. Oepatjara mengoeboer itoe
soedah abis selesib; semoewa orang jang toeroet me-
nganter pada poelang lagi ka Parijs. Tjoema Chateau
Renaud masih tjari Morrel dengan sapoeteran mata;
tetapi selagi Chateau Ranaud memandang sama graaf,
maka Morrel berdjalan pegi dari itoe tempat ia be-
diri. Chateau Renaud serenta tida bisa liat lagi sama
Morrel, maka lantas ia toeroet de Braij dan de Beau-
champ pegi poelang.

Monte Christo pegi bersemboeni dalem oetan-oetan
ketjil jang tebal, ia bediri di blakang koeboeran
jang besar, djadi orang soedah tida bisaliatlagi padanja,
tetapi dia teroes memandang segala perboewatannja
Morrel. Maka Morrel dateng deketin itoe temimt
koeboernja Valentine, jang soedah ampir sepi, di tisg-

985

gal oleh orang-orang jang tadi toeroet nganter dan
orang-orang djoeroe gali koeboer. Morrel berdiri me-
mandang kiri-kanan, selagi Morrel lagi memandang be-
gitoe moeter-moeter dengan badannja, maka Monte
Christo soeduh dateng ampirin padanja, kira-kira se-
poeloeh tindak, dengan tida di Jiat oleh Morrel. Kas
sian djedjaka moeda ini laloe berloetoet. Graaf teroes
berdjalan pelahan-pelahan mengampirin tempat Mor-
rel ada berloetoet, maka Monte Christo bediri itoe
bersedia, seperti harimau, jang soedah ampir pada
masahnja tinggal di terkamnja sadjs, begitoe poen
Monte Christo, asal Morrel bergerak salah, nistjaija
Monte Cbristo soeda lantas dapet pegang padanja,
aken mentjegah ia berboewat djahat pada dirinja
sendiri. Adapoen Morrel bertoendoek, kepalanja di
mendjoerainja sampe djidatnja kena pada batoe, ba-
oe tangannja di boekanja dan di bikinnja seperti me-
melok pager besinja koeboeran itoe, sambil ia ber-
kata dengan soewara jang mengantjoerken hati: ,, Ach
Valentine !”

Graaf Monte Christo poenja ati seperti di djepit,
koetika di dengarnja perkata an itoe dengan soewara
jeng begitoe sedi. Monte Christo berdjalsn lagi satoe
tindak, lantas ia taro tangannja ates poendaknja Mor-
rel abis katanja: ,Angkau ini, Morrel ? sobat jang
tertjinta, akoe tjari padamoe, baroe inilah akoe kete-
moe.

Monte Christo doega, jeng Morrel tentoe merah dan
berkata-kata tida baik padanja, tetapi Graaf ada kli-
roe.

Morrel berpaling memandang sama Graaf, abis
katanja dengan sabar: ,Apa toewankoe tida liat?
Akoe ini lagi sembejang. Monte Christo mengeroet-
ngeroetken matanja, seperti aken memandang terlebi
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keras lagi sama Morrel. Abis, maka Gr
a.tinjak terlebi seEang serta I::atanja pn;:f ;11::::;:
nAngkau maoe ako
r,ijs ?g" e bawa padamoe poelang ka Pa-
nlrima kasi toewan.”
»Apa angkau tida maoe apa-apa?”
» Lida, tinggalin akoe sadja bersembajang.”
Graaf tinggalin padanja dengan tida berkata apa-
apa, abis ia pegi, tetapi betoelnja tjoema aken me-
mandang Morrel dari laen tempat. Morrel berdiri, ia
keboet' dengko_elnja jang kotor kena kapoer tembok
laloe ia berdjalan poelang ka Parijs dengan tida

berpaling paling ka blakang lagi. Ja berdjalan pela-,

han-pelaban liwat djalanan Roquette. Graaf de Monte
Christo soeroe kretanja poelang, jang berdiri di depan
pekoeboeran Pater Lachaise tadi dan boentoetin Mor-
ﬁl dari blakang sadjaoehnia kira-kira seratoes tindak.

laximiliaan djalan menjebrang kali, teroes liwat
E;alagaﬂ E_inu]gv:rd ka djalanan Meslaij. Lima menuut

soedahnja pintoe roemahnja Morrel
M?Tnte Christo dateng. e e

ulie lagi berdiri di moeka kebon sedang me-
mandang toekang kebon, jang lagi bikin tj ;
bo%nga roos Benggala, g A 1
arang ia dapet liat toewan graaf, maka lantas

katanja dengan terlaloe girangnja: ,:Na! toewan-
graaf de Monte Christo!” Memang antero roemah
teramat bersoeka ati kaloe graaf dateng.

Mska bertanjalah graaf: ,Maximiliaan boekan
noedAag poelang ja, njonja?*

»nAkoe rasa jang akoe liat dia liwat tadi; ja betoel, ¢
berkata poela Julie, tetapi panggil Emma;f‘uel saogj;.

»Lrima kasi njonja, akoe perloe misti bitjara sa-
ma Maximiliaan,” berkata Monte Christo, ,ada ba
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rang perloe sekali, jang akoe misti kataken padanja.”

,Toewan pnaik sadja, berkata Julie dengan me-
semnja japg manies. Monte Christo naik tangga roe-
mah dan tida sebrapa lama dia soedah sampe di
atas, di tempat perdiamannja Maximiliaan.

Sampe di depan, ia dengarin apa ada soewara
atawa tidz didalem, tetapi dia tida dengar satoe apa.

Sabagimana biasa di dalem roemah jang di ting-
galin tjoema oleh satoe familie gadja, maka kamar
itoe pake satoe pintoe katja sadja, dari mana orang
bisa masoek, kontjinjaini pintoe ada di moeloetnja,
tetapi dari sebelah dalem, dan orang tida bisa liat
dari loewar kadalem, dari sebab ada kaem merah
jang tergantoeng dari sebelah dalem katja pintoe.

Graaf romannja seperti berkoewatir keras, sebab
moekanja merah padem. Ta berkata dalem dirinja:
,Apakah sekarang akoe misti bikin?* Ia berfikir sa-
bentaran.
,Aai, kaloe akoe gojang lontjeng minta pintoe, ma-
ka bole djadi jang soewara lontjeng membikin ter-
lebi lekas lagi orang menjampeken nijatnia, jang ati-
nja sedang lagi seperti Morrel. Astaga, apa akal
sekarang; Monte Christo tida taoe apa misti bikin,
antero badannja gemeteran. Adapoen kaloe ada fi-
kiran jang dia hendak djalanin, maka seperti angin
lekasnja di lakoekennja, begitoe djoega di waktoe itoe.
Dengan sengadja dia bentoer gelas pintoe sampe an-
tjoer begrontangan, abis dia angkat itoe kaen me-
rah laloe di liatnja Morrel lagi doedoek di depan
medja toelis dengan memegang pena, tetapi ia lan-
tas berlompat, sebab kaget mendengar soewara katja
pintoe petjah.

Maka kata graaf: ,0! tida mengapa, akoe minta
ma-af jang akoe begini goblok, sobat, akoe terple-
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set ampir djato sampe kena katoebroek katja pin-
tqe; ach sebab soedah petjah biar akoe masoek sa
dja; soedah djangan soesah-soesah akoe djoega bisa
boeka.

Tinggal doedoek. Sembaring berkata begitoe, Monte
Christo masoekin tangannja kedalem dari lobang
katja jang petja, abis dia boeka itoe pintoe dari depan.

Morrel bangoen dari korsinja, seperti orang jang
marah, dan dateng ketemoein Monte Christo, aei)erti
orang mengaling-alingin apa-apa dan seperti men-
tjegat Monte Christo aken djangan masoek lebi djaoeh.

Astaga, berkata Monte Christo sembaring meng-
oesap-oesap sikoetnja: ,Soenggoe hoekan akoe poe-
nja salah, angkau poenja boedjang jang salah, seba
dia bikin itoe djoebin begitoe litjin, sampe orang
misti terpleset, liat sadja djoebinnja seperti katja.*

»Apa, toewan barangkali loeka? bertanjalah Mor-
rel dengan soewara jang tengal.

,Akoe rasa tida. Tetapi apa angkau lagi bikin?
apa angkau lagi menoelis?*

nAkoe P

,,Ja, tanganmoe penoeh tinta.*

,_,Betoa],“ berkata Morrel, ,akoe lagi toelis, tetapi
gering akoe menoelis, kendati akoe orang militair.”

Monte Christo berdjalan-djalan didalem itoe kamar
dan Maximiliaan toeroet padanja. ;

,Angkau lagi menoelis?* berkata graaf sembaring
memandang Morrel dengan mata keras.

,Ja, boekankah akoe soedah bilang padamoe toe-
wan," _berkata Morrel. Graaf memandang kiri-kanan.

pAai, toewan poenja pestol ada di dekat toewan
poenja tempat tinta?* berkata Monte Christo dengan
man_goend]qek sendjata itoe sama djarinja.

Djawabnja Maximiliaan dengan soewara, seperti
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orang kesel jang ada orang goda padanja: ,Akoe
bakalan pegi brangkat ka laen negri.**

,»Ach, sobatkoe, berkata Monte Christo dengan
goewara lemah lemboet.

,Loewan 1" :

,Ach sobatkoe, Maximiliaan jang koe saijang, akoe
minta sanget padamoe, djaogan angkau sampe ber-
boewat itoe.”

,Akoe P berkata Morrel dengan bergojang poen-
dak, ,kenapaakoe berboewat begitoe, boekankah akoe
maoe pegi brangkat ka laen tempat.*

,Maximiliaan, bilanglah sama akoe,” berkata Mon-
te Christo, ,biarlah kita djangan tjari aken ber-
semboeni, angkau tida bisa bohongin akoe, Maximli-
aan, kendatipoen angkau melaga tinggal sabar, akoe-
poen tida bisa bohongin padamoe dengan perboe-
watankoe ini. Boekankah angkau mengarti sendiri,
jang akoe tida nanti bikin bigini, aken memetjahken
katja pintoemoe dengan sengadja, memaksa aken ma-
sook ka dalem kamarmoe, djikaloe akoe tida ada se-
bab jang tegoeh ? Djikaloe akoe tida taoe dengan
tentoe, ape maksoed dan nijatmoe P Morrel, angkau
maoe djadi orang pemboenoeh diri sendiri.”

,Begitoe P** berkata Morrel seperti orang kaget,
,dari mana toewan dapet fikiran begitoe #*

,Akoe . brani tontoein  Morrel, angkau me-
mang ada nijat aken memboenoeh  diri ¢ berkata
Monte Christo, liat sadja ini tandanja . Monte
Christo ampirin itoe medja toelis, laloe dia
ambil sahelei kertas jang soedah di toelisi oleh
Morrel, tetapi di toetoepin dengan kertas laen. Mor-
vel lari hendak merampas itoe soeraf. Tetapi Monte
Christo memang soedah doega lebi doeloe, jang dia
maoe merampas itoe, djadi ia lantas tjegah, ia pe-
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gang tangannja Morrel, seperti di djepit dengan be-
8i, tida dapet bergerak lagi.

yLiatlah, benar apa tida jang angkau maoe boe-
noeh diri,“ Maximiliaan, bockan soedah ada tertoe-
lis di sini," berketa Monte Christo.*

»Na, ialeh berkata Morrel dengan ilang sabarnja
mendjadi sanget marahnja. ,,Na, ialah, kapan sande-
nja memang betoel, akoe soedah kenanken aken pa-
sang moeloet pestol itoe di akoe poenja ati, siapakah
nanti bole larang dan tjegah? Siapaksh sampe brae
ni aken mertjegah akoe berboewat begitoe? Kaloe
akoe bilang: Segala pengharepankoe soedah ilang,
akoe poenja ati soedah antjoer, api kahidoepankoe
soedah padam, dan tida laen dari sakit ati serta ka-
bentji-an doenia jang masih ada katinggalan bagie
koe; doenia sckalipoen soedah seperti aboe di pe-
mandangankoe, jang tida ada goena apa-apa lagi ba-
gikoe; satoe-satoe soewara manoesia membikin atikoe
mendjadi antjoer, dan kapan akoe bilang, jang kema-
tian itoe soewatoe penawar jang ledzat bagikce, apa-
kah toewankoe manti bisa djawab? Sebab kaloe akoe
tida mati, maka ilanglah fikirankoe, nistjaija akoe
djadi gila. Apakah orang tida membenarken perboewa-
tankoe? Apakah orang tida nanti kasi betoel sama akoe?
Apakeh masih ada orang jang terlebi soeka liat akoe
melarat, mati tida idoep tids? Bitjaralah toewan, dji-
ka toewan bisa, djika toewan sanggoep djawab.

»Ja, Morrel” herkata Monte Christo dengan soe-
wara jang sabar, jang berbedahan sanget dengan
hawa napsoenja anak moeda itoe; ja Morrel, kendati
bagimana djoega, akoe nanti tjegah.

Dengan terlebi keras marahnja, maka Morrel me-
njaoet lagi: Apa? Angkau ini maoe mentjegab; Ang-
kau ini jang soedah kena membohongin akoe dengan
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pengharepan jang tida bergoena, jang boewat terta-
wa-an orang? Angkau maoe larang sama akoe,
sedang angkau soedah bikin atikoe mendjadi sabar
oleh kerna djandjimoe jang tjoerang; tjoba akoe tida
toeroet lidamoe jang bertjabang doewa, akoe mem-
bales dengan sigrah, nistjaja kena akoe toeloeng pa-
danja jang kesian mati boekan di tangan akoe. Ach
angkau brani memalangin perboewatankoe ? Angkau
jang pandé memboedjoek orang dengan roepa-roepa
akal jang berbisa, apakah kakoewasa-anmoe ? Angkau
jang tida sanggoep mengobatin orang kena ratjoen ?
0! toewan boekan akoe kasian padamoe, hanja akoe
bentji, akoe hina-in orang jang seperti angkau ini!”

pMorrel, Morrel I”

»J8-ja, boekankah tadi kau sendiri kataken aken
djangan bersemboeni; sekarang akoe hoeka akoe poe-
nja ati dengan teroes terang. Koetika akoe masih
ada di pekoeboeran masih akoe maoe menjaoet, se-
bab atikoe belon seperti sekarang, koetika angkau
masoek di sini akoe biarin, tetapi sekarang angkau
keliwat dari misti, angkau maoe tantangin akoe di
sini, di ini kamar jang akoe kira tempat semboeni
jang tida dapet di goda orang, rekarang toewan
Graaf, jang akoe kira mendjadi penoeloenglkoe, orang
jang di seboetken, di djoendjoeng di atas kepala, se-
bab katanja terlaloe moerah atimoe, sekarang ini
baiklah angkau sendiri nanti liat bagimana saorang
sahbatmoe mati!”

Morrel bermesem, seperti orang jang soedah ilang
fikiran, ia melompat aken ambil pestol jang ada di
medja.

Roepanja Monte Christo poetjat seperti malaikat,
matanja menjala, ia lantas pegang itoe pestol semba-
ring berkata dengan soewara jang heibat:
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»Akoe bilang lagi sekali, angkau tiada nanti mem-
boenceh Airi.”

»Na, tjegahkenlah,” berkata Morrel jang melom-
pat lagi sekali aken merampas itoe pestol dari ta-
ngannja Monte Chrisio, jang seperti kontji besi telah
pegang tangannja Morrel serta katanja: Ja, akoe
tjegahken.

»Ach,” berkata Maximiliaan, ,siapakah angkau
jang seperti satoe radja dateng di sini, aken mela-
rangken saorang mardika ? Siapa sih angkau?”

»Akoe ini siapa?” berkata Monte Christo. , Dengar-
lah.” Akoe inilah sendiri-diri manoesia di dalem
doenia, jang ada poenja hak boewat kataken padamoe:
Morrel! akoe tida maoe jang anaknja angkau poenja
papa, mati sekarang!”

Monte Christo bediri seperti soewatoe radja dari
kajangan dengan bersedakep, kapalanja di angkat
tinggi, ia memandang anak moeda itoe jang gemeter,
jang moendoer dan merasa takoet padanja.

,Kenapa angkau seboet-seboct akoe poenja papaP*
berkata Morrel dengan pelahan, kenapa angkau ma-
oe tjampoer-tjampoer papakoe dalem hal jang aken
djadi sekarang?*

,Sebab akoe inilah jang doeloe soedah taoe reboet
djiwa papamoe, Morrel, dari tangan melaikat maoet,
koetika pada soewatoe hari ia bernijat aken ambil
njawanja sendiri; sebab akoe inilah, Morrel, jang kasi
itoe kantong doewit pada soedaramoe dan jang kasi
kapal Pharao pada toewan Morrel toewa; ketahoewi-
lah oleh moe Maximilaan, akoe inilah Edmond Dantes,
jang soedah kenjang pangkoe pada moe, koetika
angkau masih anak-anak!”

Morrel moedoer setindak, ia seperti limboeng, da-
danja seperti berombak-ombak, atinja dan lehernja
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seperti terdjepit, abis ia djadi lemas, seperti kena
kesima, ia mendjerit keras sembaring bersoedjoed
memelok kakinja Monte Christo. Sama sekali roepa-
nja kaja dia ingat kombali, ia bediri teroes lari kaloe-
war kamar sembaring mendjerit sekoewat-koewatnja:

ypJulie! Julie! Emmanuel! Emmanuel I

Monte Cristo djoega maoe lari kaloewar kamar,
tetapi Maximiliaan tjegat padanja, biar dia mati di sitoe
djoega, dia tida nanti lepas Monte Christo kaloewar
dari kamar.

Kerna djeritnja Maximiliaan itoe, maka Julie dan .
Emmanuel, Penelon, toekang kebon dan lain-lain
boedjang dengan kaget lari naik pegi kakamarnja
Morrel.

Ia ini boeka pintoe, ia pegang tangan orang-orang
itoe laloe katanja: ,ajo, soedjoed! soedjoedluh, sebab
dia inilah, jang djadi penceloeng kita poenja papa
dia itoelah . .. ... Morrel ampir seboet itoe nama:
Edmond Dantes, tetapi graaf pegang tangannja dan
soeroe dianja berdiam.,

Julie pegang tangannja Graaf; Emmanuel pelok
padanja; Morrel berloetoet kadoewa kalinja, serta ia
toendoek kepalanja sampe kena tanah,

Graaf jang hendak menahan atinja, soedah tida
biea lagi ia menangis, bahna terlaloe sedibnja. ha-
marnja Morrel itoe tida laen tjoema kadengeran
soewara orang manangis, tetapi nangis itoe poen
boekan dari sedih bersakit atawa bersoesah ati,
halnja sedihnja orang jang teramat girang, kerna itoe
poen terlebi merdoe lagi bagi koeping jang mende-
ngar itoe.

Julie poenja girang seperti anak ketjil, ia lepas
tan gannja Graaf, laloe ia lari-lari kaloewar boeat ma-

Monte Christo - ! . 04
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goek ' di kamar besar, aken ambil itoe kantong-kan-
tong dari bawah stolop, ia itoe kantong jang di
briken orang jang tida di kenal itoe di Meillan.

Samentara itoe, maka - berkatalah Emmanuel de-
ngan soewara gemeteran pada graaf:

nAstaga, toewan graaf, sedeng toewankoe berpoe-
loe-poeloe kali denger kita orang memoedji-moedji-
ken orang jang kita tida kenal itoe, jang begitoe
moerah ati pada kita, begimanakah toewankoe bole
begitoe sampe ati, aken tinggal berdiam sadja?
O! toewankoe terlaloe bengis aengan perboewatan
itoe, kenapa toewsnkoe tida maoe jang kita oendjoek
trma kas kita pada tocwan? ;

olengerlah, sobat,” berkata graaf, ,boekangkah
bole akoe kataken sobat padamoe Emmanuel, sebab
sabelonnja angkau tace, memang soedah sablas ta-
on lamanja, akoe ini djadi angkau poenja sobat;
rahasia in1 telah terboeka oleh kerna soewatoe hal
jang amat berat, tetapi jang sclama-lamanja tida
boleh akoe kataken puda oranglaen. Toehan jang
Maha Toenggal lalsh ketahoer jang akoe hendak
simpan rahusia ini sampe pada achir-achir djiwakoe,
tetapi avgkau poenja svedura, Maximihaan, soedah
memaksaken akoe aken boeka itce rahasia dengen
paksa begitve keras, hingga sekarang ia tentoe mes
njesal sanget jJang 1a puke paksa-an itoe.

Sembariug mewandang - Muximibaan, jang masih
djoega tinggal Lersoedjoed dengan bersenderan pada
korst males, maka berkata poela graaf, dengan
plahan pada Emmanuel:

oDjuga dia buik-buik!” Monte Christo oendjoekken
tapguinjs kmmunuel pada Maximiliaan,

Apa sebub ¥’ bertanjulah knmanuel dengan heran,

oAkoe tida bole biang kenapa, tjoema akoe kata-
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lagi sekali padamoe Emmanuel, diaga baik-baik!’

Emmanuel liat di antero kamarnja Maximiliaan,
goperti ia tjari katerangan aken katania graaf tadi,
maka di liatnja di atas medja toelis ada doewa pestol.
Dengan teramat takoet serta koewatir keras, Rmma-
nuel memandang sendjata itoe jang di oendjoekennija
kapada Monte Christo dengan djarinia, seperti orang
jang hendak mengoendjoek moeloet matjan jang
terboeka aken menggigit.

Monte Christo manggoet dengan kepalanja,

Emmanuel maoe deketin itoe pistol.

Abis katanja Mounte Christo: ,Tinggal!”

Setelah itoe, Monte Christopegi sama Morrel laloe
di pegang tangannija. Tadi Maximiliaan poenija ati
sebab kaget dan heran mendengar Monte Christo,
aken tetapi sekarang, ati itoe poen djatoh sedi lagi
seperti di bermoela-moela.

Julie dateng lagi di atas dengan memegang itoe
kantong-kantong soetra, sedang aer matanja berlinang- .
linang. Maka katanja: .Liatlah ini kita orang poenja
diimat, jang telah membri toeloengan pada kita orang,
di waktoe kita ada dalem kasoesahan, terlebi kita
sajang padanja dari pada moestika barang poesaka,
serta sekarang ini, sasoedahnja kita kenal orang jang
begitoe menoeloeng kita, diangan kira jang kita tida
soeka lagi sama itoe djimat.

,Anak,” berkata Monte Christo dengan moekanja
merah sebab mendengar itoe poediian, .biarlah akoe
ambil poelang lagi kantong itoe; sasoedahnija angkau
kenalin akoe poenja moeka, soedah tida goena lagi
soewatoe harang tanda aken mengingat oranz doeloe
itoe jang tida terkenal, sebab dari sekarang akoe harep
sanget, jang angkau pandang akoe seperti sobat jang
baik, djangan seperti orang jang tida terkenal itoe.”
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Maka djawah Julie, sambil ia teken kantong-kan-
tong itoe di mana atinia, seperti soewatoe barang iang
terlaloe ditiintainnia, djangan, diangan, toewan, akoe
minta sanget djangan ambil kombali, sebab besok
noesa hoekankah toewankoe hole pegi diace dari
sini, akoe dengar jang tida sebrapa hari lagi toewan-
koe maoe hrangkat, bacimanakah nanti djadinja,
apakah bagikoe aken diadi djimat$”

«Njonia bilang bener sekali,” berkata Monte
Christo dengan hermesem, ,sebab dalem delapan ari
akoe misti pegi dari sini, di mana orang begitoe
banjak masi idoep beroentoeng, sedang dia orang
haroes di langgar morkanja Allah. Dia orang se-
moewa idoep beroentoeng, sedang akoe poenja papa
mati terboenoeh lapar dan sakit ati.”

Sectelah Monte Christo abis kasi taoe, jang ianja
tida brapa lama bakalan brangkat pegi, maka ia
memandang Morrel dan di liatnja jang perkata-
annja. bahoewa ia hendak pegi itoe, tiada sekali-kali
gerakin atinja Maximiliaan, diadi ia ini tinggal se-
perti orang ilang semangat. Monte Christo merasa,
jang ia misti bangoenin pada Morrel dari pada
hingoengnja. Sembaring memegang tangannia Julie
dan tangannja Emmanuel dalem satoe tangannja,
maka Monte Christo berkata: ,Sobat-sobat jang ter-
tjinta, biar apalah kiranja, akoe, angkau tinggalin
sendirian sama Maximiliaan.”

Inilah membikin jang Julie boleh pegang itoe
diimatnia, jang Monte Christo soedah loepah ambil,
maka Julie lantas tarik sami Emmanuel kaloawar
sembaring berkata: .biar tinggalin graaf sendiri-an.’

Monte Christo tinggal sendirian sima Morrel,
jang hordiam di sitoe, seperti toenggak. Maka kata-
nja Monte Chrisio sembaring pegang poendaknja
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Morrel: ,Maximiliaan apa angkau ini soedah dapet
ingattan orang manoesia lagi?"

»Ja, sebab akoe merasa lagi akoe poenja ati
seperti di iris-iris ¢¢

Diidatnja Monte Christo mengkeroet dan ia se-
perti tida taoe apa misti bikin. abis katanja:

»Maximiliaan-Maximiliaan, fikiranmoe sekarang
ini boekan fikiran orang jang taro pertjaja pada
Allah jang maha Toengeal.”

2Ol berkata Morrel, ,soedah diangan angkau
takoet, toewan. Morrel angkat kepalania sembaring
bermesem jang teramat sedih roepanja, ,djangan
toewankoe kewatier, akoe tida nanti tjari lagi
kematiankoe sendiri.”

Djadi kaloe bagitoe, djangan ingat sendjata, dja-
ngan ilang pengharepan lagi, berkata Monte Christo.

»Tida oesah, sehabterlebi mandjoer lagi dari pestol
atawa oedjoeng pedang, ia itoe doeka tjita hatikoe.”

»Ach, apa angkau anak ketjil #”

yJa, memang doeka tiita hatikoe, ia itoelah jang
nanti melajangken njawakoe aken ketemoein Va-
lentine.”

»Maximilinan, sobat jang tertjinta, dengarlah” de-
mikian katania Monte Christo, dengan soewara jang
teramat sedinja, ,dengarlah ! Pada soewatoe hari, koeti-
ka akoe djoega ilang pengharepan, maka akoe djoega
dapet nijat seperti augkau ini sekarang, akoe djoega
maoe boenoch diri; Angkau poenja papa pada soe-
witoe hari djoega ilang pengharepan dan maoe boe-
noeh diri. Tiobalah di itoe waktoe, koetika angkau
poenja papa djvedjoeken moeloet pestolnja pada dada-
nja, atawa tjobalah koetika akoe maoe boenoeh diri,
akoe soedah tiga hari tida maoe makan di dalem
pendjara, tjobalah ada orang jang dateng bilang
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whei dianganlah angkau maoe mati doeloe, sebab
nanti ada soewatoe masja, jang angkau beroentoeng,”
nistiaja kita tida maoe pertiaia, nistiaja kita keta-
wa-in orang itoe, jang kira bisa roba kita poenja
fikiran jang tetap. Apakah kasnedahannia? Tiadakah
papamoe Maximilinan memoedjiken Allah siang ari
malem, jang ia tida sampe memboenoce diri? dan
apakah sampe pada adjalnja ia tida merasa dirinja
beroentoeng sangat? Abis akoe ini, tiadakah akoe
girang jang "

,O! herkata Morrel, itoe semoewa laen perkara
toewankoe ilang kamardika-an, sehab toewan di boewi,
papa ilang harta bandanja, tetapi akoe iniilang dji-
wakoe, ilang Valentinekoe, bagimana akoe bisa idoep
lama-an.”

,Aai Morrel, liatlah roepakoe,” berkata Monte
Chvisto dengan heibath, ,liatlah akoe tida bertangisan,
akoe poenja ati tida berkoewatir, sedang akoe liat
jong atimoe antioer tida akoe merasa sedi, maka
angkau seperti anakkoe sendiri, jang terlebi lagi akoe
tiintaken, patoetnia akoe poen wadjib bersakit ati
dan bersedihan, tetapi ingatlah, di mata kita masih
ada begitoe banjak jang kita tida taoe lebi doeloe apa
jang nanti dateng. Kerna itoe Morrel, djikaloe akoe
minta sanget, ja akoe paksaken padamoe aken ting-
gal idoep, Morrel, maka pertjajalah, akoe bikin itoe
sehab akoe tace tentoe, jang nanti ada waktoe
angkau bakalan bilang trima kasi banjak padakoe,
jang akoa soeroeh angkau tinggal idoep.

Ja Allah! berkata Maximiliaan; ach, toewan ber-
kata-kata he:itoe gampang, itoe soewatoe tanda jang
toewan belon taoe menijintai orang.”

,J8 anak! berkata Monte Christo.

,Benar, toewan tentoe belon taoe bertjinta dengan
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soenggoe-soenggoe ati,” djawablah Morrel. Adapoen

~ akoe 1ni soeds beroemoer doewa poeloe sembilan ta-

hon, akoe djadi soldadoe, akoe tida kenal apa arti-
nja tjinta, aken tetapi akoe beladjar kenal sama Va-
lentine, maka lantas laen sekali roepanja doenia ini,
segala apa djoega laen sekali, akoe rasa di dalem ati
terlebi lugi, koenka akoe kenal padanja lebi lamanja
lagi, sebab oleh kerna tjinta itoe, maka semoewanja
poen di dalem doenia akoe tjintai, akoe poenja moe-
soeh jang paling besar sekalipoen akoe sajang.

Doenia seperti batoe permata jang teramat endah-
endahnja. Abis sekarang Valentine 1lang, maka ilang
segala tjahaja di dalem ati di dalem matakoe, betoel
seperti doenia jang kailangan mata harinja, terting-
gal dalem gelap goempita t'adapet di terangi lagi, se-
kalipoen boelan, bintang dan laen-laen di langit, jang
biasa terang mendjadi gelap,ilang tjahajanja. Demi-
kian poela atikoe, toewan graaf, djikaloe akoe tida
dapet Valentine, maka tidalah akoe bisa idoep lsgi,
nistjajakoe mati.”

,Morrel, apa tida koe kataken padamoe, djangan-
lah ilang berharep?” berkata Graaf.

,Ati-ati toewan Graaf, toewankoe ini maoe hiboer-
ken atikoe, toewan maoe kasi idoep poela pengha-
repankoe; 1ngatlah kaloe toewan maoe paksa djoega
tentoe akoe djadi gila, sebab toewan inmi boekankah
maoe bikin akoe pertjaja, jang akoe nanti ketemoe
lagi sama Valentine?”

Graaf bermesem.

sToewankoe, ja ajahkoe!” berkata Morrel dengen
hati jang sanget tergerak; ingatlah toewan, perkata-
anmoe, tingka moe memmboelken pengharepan di
dalem atikoe, hingga akoe ini mendjad1 takoet, te-
tapi ach, kaloe sampe akoe ilang lagi pengharepan-
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koe, nistjaja ilang ia bersama-sama djiwakoe, Kataken
apa djoega, nistjaja akoe pertjaja, t'adapet tiada ten-
toe akoe toeroet katamoe.”

pMaximiliaan djangan-lang pengharepan.” berkata
graaf.

pAdoe hai, toewan, berkata Morrel jang mendjadi
sedih lagi, toeankoe ini bermaen gila sadja sama sa-
Ja, perboewatan toewan seperti satoe iboe jang tjari,
aken boedjoek anaknja dengen segala dongeng-don-
geng jang bagoes-bagoes, tjoema soepaja sianak ber-
diam djangan menaugis. Aken tetapi, ach, soedah
djangan takoet, akoe poenja sakit ati nanti akoe sem-
boeniken sampe tida satoe orang bisa dapet liat dia
lagi, maski toewankoe sendiri tiada nanti bisa dapet
doega lagi, akoe koeboerken doeka tjita itoe di da-
lem ati koe begitoe dalem sampe roepanja sekalipoen
tiada kentar® lagi boewat orang laen. Na, selamat
dja]an toewaﬂkoe, selamat.”

,Boekan sekali kali)” berkata giaaf, ,dari sa-at
ini, Maximiliaan, angkau idoep bersama akoe dan
di ampirkee, angkau tida bole tinggalin akoe lagi,
dan dalem delapan ari, kita orang nanti pegi dar
Frankrijk.”

»Abis toewankoe masih djoega bilang, jang akoe
misti tinggal berharep? ,Akoe telah bilang pada
moe jang angkau misti berharep, dari sebab akoe
taoe obamjg aken bikin semboeh padamoe."

,Aai graaf kaloe sampe betoel begitoe, maka toe-
wankoe bikin akoe mendjadi terlebi sedih lagi. Toe-
wankoe kira, jang sakit atikoe tjoema sedikit sadja,
dan toewan kira dengan obat sari-sari, penjakit itoe
dapet di semboehken pegi dari Frankrijk, me-
liat laen-laen barang apakah toewan kira itoe bisa
membikin baik atikoe?” Morrel gojang kepalanja.
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oApakah angkam maoe akoe kataken padamoe?”.
bertanjalah Monte Christo. ,,Akoe pegang tetap

" perdjandjiankoe, Maximiliaan, biarlah akoe tjoba

itoe doeloe.”

wAllah, graaf kenapakah graaf mace landjoetken
kahidoepankoe jang teramat sengsara ini,

,Djadi kaloe begitoe, hei penakoet, berkatah
graaf, angkau soedah tida merasa kabranian hati
barang sedikit, aken kasi tempo sobatmoe jang
soenggoe tjinta padamoe, boewat dia tjoba bikip,
haik atimoe? Dengerlah Maximiliaan, apa jang graafi
de Monte Christo sanggoep bikin. Ketahoeilah oleh,
moe Maximiliaan jang graaf de Monte Christo ada,
kawasa dari pada bebrapa kakoewasa-an godrat doe-
nia. Katahoeilah jang Monte Christo tetap pertjaija
dalem atinja kapada Tochan jang Esa, jang Maha
Toengal di dalem alam doenia, nistjaija apa di pin-,
tanja dengan hati soetji brcsi, tentoe di perolehnja,
sebab ingatlah katanja jang Maha Moelija, ia itoe
dengan kapertjajja-anmoe jang tetap di hati, maka,
manoesia dapet memindahken goenoeng. Kerna itoe-
poen, toenggoe barang jang adjeib itoe jang akoe
nantiken, djikaloe tida djadi..........”

oNa, kaloe tida djadi berkata Morrel, .

»Djikaloe tida, maka akoeini orang jang koerang
trima padamoe.” ;

»Kasiani akoe graaf.”

,Kasiani? mengasiani angkau Morrel, ach djika.
akoe dapet belah dadakoe, aken mengoendjoek kasi-
hankoe padamoe, maka akoe belah, pertjajalah moe-
loetkoe, kasiankoe padamoe begitoe besar adanja,
hingga, kaloe dalem satoe boelan angkau tida djoes
ga semboeh, maka akoe sendiri nanti sediaken pestol

Monte Christo ; v titnvs o b
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terisi boewat angkau, Morrel, bersama-sama satoe tja-
wan terisl ratjoen Italiaan, iaitoe ratjoen jang ter-
lebi keras dan jang terlebi mandjoer dari pada ra-
tjoen javg di minoem -oleh Valentine. Ingatlah per-
kata’ankoe ini, akoelah jang nanti sediaken semoe-
wanja itoe,

pAngkau djandjiken akoe sabegitoe P’ bertanja
Morrel.

_nJ8, akoe djandjiken, sebab angkau misti taoe, akoe
djqua saorang manoesia jang teramat bersoesah, se-
bagimana akoe soedah kataken padamoe, maka akoe
poen djoega minta mati, dan seringkali sedang akoe
?ogp kbegun bemgntoendg, seringkali akoe mengimpi

ari kasenangan, jang di peroleh m ia, djika i
it By digac ) gmgu pe enoesia, djika ia

nApa tentoe graaf, angkau djandjiken itoe dengan

" O : :
ﬁgﬁi? berkata Maximiliaan, seperti orang jang
nSoenggoe, boekan sadja akoe djandjiken padamoe
::}:; tﬁo st(;em ;h jang akoe tida moengkir, berka-
on risto sembaring mengangkat djari
aken bersoempah, i B e
»loewan, atas namamoe jang begitoe di hormati
oleh sa-alam doenia ini, toewan graaf angkau djandji-
ken, angkau bersoempah, jang djikaloe dalem satoe
boelan akoe tida dapet penghiboeran, maka toewan
lepasken tangan dari pada akoe, dan akoe boleh bi-
kin apa akoe poenja soeka dengan njawakoe ?
08 dalem satoe boelan tida liwat satoe sa-at, dan
tanggal ini bari, jaitoelah tanggal jang paliné ter-
moelija. Barangkali angkau soedah tida ingat, jang
ini tanggal 5 Beptember, djoestoe tjoekoep sepoelo?a
taon, jang skoe toeloeng sama angkeu poenja papa
koefika ia maoe ambil njawanja sendiri,”
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Morrel pegang tangannja Monte Christo lalos di

_ tjioemnja; Graaf tinggalin, sebab memang haroes ia

di hormatken begitoe.

Maka katanja Monte Christo: ,dalem satoe boe-
lan, tentoe angkau nanti dapet di medja tempat ki-
ta sari-sari doedoek sendjata jang teramat mandjoer,
dan mengentengin kamatian orang; tetapi sabelon-
nja itoe satoe boelan liwat, angkau misti djandji-
ken, jang angkau tida nanti minta mati.”

,Ja!” berkata Morrel, ,baiklah akoepoen menaro
goempah jang akoe tida nanti mati, kaloe belon li-
wat itoe satoe boelan.

Monte Christo pelok sama Morrel selama-an, abis
katanja: ,,Dari sekarang angkau soedah misti ting-
gal bersama akoe di dalem kamarnja Hajjdee, dja-
di anakkoe jang perampoewan telah di gantilah oleh
anak laki-laki.”

,,Haijdee?* bertanjalah Morrel, ,,apakah soedah djadi
sama Haijdee?

,,Dia soedah brangkat tadi malem.*

»Aken berpisahan dari toewan?

,»Boekan, aken menantiken akoe. Djadi bersedialah
aken lekas dateng diroemahkoe dan kasi akoe kaloewar
dari sini dengan tida di liatoleh orang laen.

Maximiliaan mangoet dan bikin seperti di kata-
ken oleh graaf.




LXXVIil.
PEMBAGIAN,

Dalem roemah di djalanan Saint-Germain des Pres,
jang Albert de Morcerf sewah boewat dia dan boe-
wat mamanja, ada satoe loteng, maka ini loteng di
sewah-in pada satoe orang jang aneh sekali. Ini too-
wan jang tinggal di sitoe, maskipoen oleh toekang
djaga pintoe, belon pernah di liat moekanja, kendati
kaloe itoe toewan masock atawsa keloewar, tida ka-
liatan moekanja. Sebab kaloe moesin dingin (winter),
maka dia pake ikat leher jang merah, betoel seperti
koesir-koesir orang bangsawan, jang menanti toewan-
nja di roemah komedi. Kaloe boekan moesin dingin
djoestoe di dekat toekang djaga pintoe ia kaloewarin
setangannja boewat gosok idoengnja, seperti orang
jang pilek djadi tida kaliatan moekanja.

Menoeroet biasa, orang-orang jang tingkanja be-
gitoe, lantas di djaga-in oleh polisie, tetapi ini toe-
wan tida di pasangin mata oleh polisie, dan ada jang
bilang dia itoe orang berpangkat besar, jang menja-
roe, kerna itoe, maka polisie sekalipoen tida brani,
goda padanja.

Dengan tertib sekali ia dateng dan pegi dari itoe
roemah, waktoenja tetap sekali kadang-kadang sadja
kaliwatan atawa kasiangan doewa-tiga menuut.

Kaloe di waktoe moesin dingin dan di moesin pa-
nas ia biasa dateng poekoel ampat, kaloe malem
belon perna dia tinggal di sitoe.

Djika moesin dingin, maks poekoel sofengah am-
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pat ada satoe orang baboe jang dj pertjaija sekali,
dateng bikin api boewat panasin itoe roemah; dan
kaloe moesin ketiga, itoe baboe bg.wu. roepa-roepa
ijs di poekoel eetengah ampat, nanti poekoel ampat
itoe toowan jang menjaroe dateng, lantas naik ka
atas loteng. Kapan ia soedah ada doewa poeloe me-
nuut di dalem itoe roemah, maka dsteng satoe kre-
ta brenti di depan roemah, dan satoe njonja toe-
roen dari kreta dengan memake pakejan itom ata-
wa biroe toewa serta moekanja di pake-in tjadir,
dengan sigra ia naik ka loteng; maka kendati begi-
mana tjepat ia naik itoe tangga, belon pernah ka-
dengaran oleh orang soewara tangga itoe. Belon ta-
oe djoega orang tanja padanja, kamana ia !wnflak
pegi. Maka wmoekanja itoe njon'a sama sadja itoe
toewan poenja moeka, belon tace di liat orang.

Lagipoen orang-orang jang mendjaga pintoenja,
bole di bilang nommor satoe tlda. seperti pendjaga-
pendjaga pintoa laen, jang biasa tjerita segala raha-
sia, jang di ketahoei olehnja, tetapi ini doewa pen-
djaga pintoe jang bekerdja sama ifoe toewan, tida
sekali-kali ia berkata apa-apa dari toewannja atawa
dari itoe njonja. aepisaerl)

Itoe njonja tida nack lebi tinggi, tjoema sampe
di loteng jang pertama, asal sampe di pintoe, maka
dia garoek-garoek itoe pintoe, lantas di boekain dan
dia masoek, kaloe dia maoe kaloewar, djoega begi-
toe di perboewatnja. 6 alvis: 08 .

Jang kaloewar lebi doeloe, ia itoe si njonja, dia
naek di krota, abis itoe kreta djalan pelahan-pela-
han kaloewar itoe djalan besar; nanti liwat doewa
poeloe menuut, baroelah itoe toewan kaloewar de-
ngan memake ikat leher jang merah, atawa dengan
setangannja di tangan aken menggosok moekanja,
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kaloe dia.dekat orang, abis diapoen ilang tida ka-
tahoean kamana parannja. ' o

Hata maka pada kaesokan hari, jang Monte Chris-
to pegi ketemoe baron Danglars, ia itoe di hari pe-
koeboerannja Valentine, maka tida seperti sari-sari,
1foe toewan dateng di poekoel ampat sore pada hal
dia dateng di poekoel sepoeloe pagi. Ampir sakoe-
tika itoe djoega jang dia dateng, maka ada satoe
kreta brenti di depan roemah, dan itoe njonja jang
pake toetoep moeka dengan lekas-lekas nack tangga,
aken pegi ka loteng tempat jang sari-sari. Pintoo
:'ue:gah glit boeka d;.n di toetoep lagi. Tetapi sabe-
onnja pintoe itoe katoetoep betoel, maka i jonj
soedah pherkats: v IR e g

»Ja, Lucien, ja sobatkoe!”

_Itoe njonja berkata kata begitoe keras, hingga pen-
djaga pintoe mace tida maoce misti dapet dengar
dan dapet tace, jang namanja itoe toewan Lucien;
tetapi ifoe orang pendjaga pintoe memang orang ba-
ik sekali, kendati dia sekarang soedah taoe nama-
nja itoe toewan, dia tida maoe hilang sama bininja,
bahna dia taoe, kaloe ‘orang perampoewan taoe ra
hasia soedah antero doeniapoen tace djoega.

Itoe toewan jang namanja Lucien laloe bertanja:
»Na, njonja sekarang apa maoe? »Katakenlah,”

»Ach sobat, apa akoe bole tentoein betoel pertoe-
loenganmoe ?”

»Soedah barang jang tentoe, njonja boekan taoe
sendiri, tetapi apa njonja maoe, itoe soerat jang
njonja toelis pada akoe teramat keras membikin
akoe bimbang dan berkoewatir.

_ Lekaslah njonja bilang sama akoe, socpaja akoe
djangan terlaloe koewatir.

sLucien, ada hal kedjadian jang teramat berat,”
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berkata njonja itoe. ,Toewan Danglars soedah pegi

* tadi malem.”

»Brangkat?¢ Toewan Danglars brangkat? Kama-
na peginjaf*

oAkoe tida tace kemana.*

oAch moestail njonja tida taoe kemana, apakah
dia maoe pegi aken tida poelang-poelang kombali

»J8 begitoe, koetika poekoel sepoeloe semalem, dia
naik kretanja pegi ka wates, di sitoe memang soedah
ada kreta post, jang toenggoe padanja dengen pake
ampat koeda, abis dia naik itoe kreta sama satoe djo-
ngosnja katanja dia pegi ka Fontainebleau.*

»Na, masa mengapa, kaloe njonja soedah taoce
begitoe.”

»Bh, nantilah doeloe. Dia pegi, tetapi dia tinggalin
soerat boewat akoe.”

»Soerat? ‘¢

»Ja, tjobalah batje,” sambil begitoe, njonja Dan-
glars kaloewarin satoe soerat, jang soedah di boeka
dari kantongnja, di serahken pada toewan Lucien
de Braij.

Toewan de Draij, ajal sedikit, seperti dia pikir-
pikirin doeloe, kenapa Danglars pegi seperti dia maoe
badé doeloe isinja. Abis dia batja itoe soerat, jang
membikin bingoeng atinja njonja Danglars, boeninja
itoe soerat begini:

»Njonja, dan isteri jang bersetijawan!

De Braij tida sengadja, tetapi dia brenti, aken meman
dang moekanja njonja baron jang mendjedi merah
sampe di bidji matanja.

Njonja berkata: ,Ajo batja sadja lebidjace.”

Maka de Braij batja begini:

Djikaloe angkau trima ini soerat, maka angkau
soedah tida ada poenja soewami lagi. Tetapi angkau ti-
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da oessh berkoewatir; angkau poen tentoe tida ada
poenja soewami dan tida ada poenja anak; akoe maoce
bilang padamoe, jang kapan angkau batja ini soerat,
maka akoe tentoe soedah ada di salah satoe djalanan
jang amat perloe itoe, aken kaloewar dari I'rank-
rijk. Adapoen wadjiblah akoe kasi katerangen pa-
damoe njonjs, dan dari sebab njonja tentoe bisa
mengarti katerangan itoe, maka patoetlah akoe kasi
itoe padamoe. Dengarlah:

Tadi pagi orang minta akoe bajarin oewang li-
ma miljoen, janrg dapet djoega akoe bajarken, abis
sakoetika itoe djoega, dateng lagi satoe orang, aken
menagi lagi lima miljoen, tetapi akoe minta tempo
sampe besokannja, dan akoe brangkat ini hari, soe-
paija besok akoe tida oesah maloe ketemoe itoe
orang, jang minta itoe oewang, sebab njonja temtoe
taoe sendiri, bagimana besar maloenja orang, kaloe
berdjandji tida bisa di tjoekoepken.

Akoe bilang njonja mengarti sendiri dari sebab
njonja taoe terlebi baik dari akoe, sebagimana ka-
ada-annja pentjariankoe. Njonja tacelah kemana pa-
rannja kakaja-ankoe, jang doeloe begitoe besar ada-
vja, sedang akoe tida bisa kasi katerangan.

Apakah njonja sendiri tida memdjadi heran, jang
akoe poenja ocwang ilang loemer, seperti lilin jang
di makan api? Soedalah, akoe harep jang masih ada
sisa-sisanja boewat njonja.

Inilah pengharepan, jang njonja barangkali bisa
koempoel sisa-sisa itoe, telah membikin akoe senang.

Djadi akoe tinggalin njonja, sebab akoe taoe njo-
nja masih ada banjak sobat, masih ada sisa-sisa oe-
wang jeng akoe tinggalin, tetapi jang peling besar
faedabnja bagi njonja, ia itoe: Njonja sekarang telah
mardika tida ada poenja soewami lagi. Sclamanja
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njonja djaga kebackan roemah tanggakoe dan kabae-

- kan anak kita, maka akoe poenja mata akoe boetain,

adapoen sebab sekarang, roemeh dan nama itoe soe-
dah goegoer, maka akoe tida maoe tinggal bediri atas
kakoewatan orang laen. Baiklah kita berkata-kata
teroes terang. Koetika akoe kawinsama njonja, maka
njonja orang hartawan, tetapi namanja koerang
haroem.

Ma-afkenlah padakoe jang akoe berkata-kata te-
roes terang, tetapi dari sebab barangkali rahasia ini
tinggal antara kita berdoewa sadja, maka itoe hoe-
wat apakah akoe semboeni-boeni.

Kita peenja harta kekaja-an lima belas taon la-
manja, teroes bertamba-tamba, sampe dengan sebab
jang akoe tida tace sama sekali mendjudi moesna.

Adapoen njonja ada sempat boewat teroesken
menambah njonja poenja oewang, djadi akoe tida
oesah berkoewatir meninggalken njonja. Akoe ting-
galin njonja sebagimana doeloe akoe trima njonja
dari tangan pendita, jang kasi kawin pada kita, ia
itoe kaja besar, tetapi nama koerang haroem.

Selamat tinggal,
Njonja poenja soewami,
baron DANGLARS.

Njonja barones tida brenti memandang toewan de
Braij, selamanja ia ini membatja itoe soerat, kenda-
tipoen ini toewan keras atinja, masih ia misti men-
djadi merah, koetika ia batja soerat itoe.

Setelah soedah abis di batjanja, maka ia lipetla-
gi soerat itoe pelahan-pelahan serta ia doedoek berfikir.

»Abis bagimana ¥’ bertanjalah njonja Danglars de-
ngan ati koerang senang.

»J8, apa, njonja,” berkatalah toewan de Braij.

Monte Christo 66
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»Apakah toewan poenja fikiran, abis toewan ba-
tja ini soerat?”

,Gampang sadja, toewan Danglars soedah dapet
tjioem baoenja, dan sekarang ia soedah brangkat.

»Ja, tentoelah begitoe djalannja, tetapi apakah
toewan tida ada apa-apa laen lagi, aken kataken
padakoe ?”

»Akoe tida mengarti njonja poenja maoce, berkata
de Braij dengan ati dingin.

pDanglars brangkat, aken tida poelang lagi.”

»O!"” berkata de Braij, itoe djangan njonja pertjaja.

»Pertjaja moeloetkoe, ia tentoe tida nanti poelang-
poelang, akoe kenal betoel, atinja keras, apa jang
dia pijat maoe bikin lantss dia bikin, asal sadja
djadi kabaikhannja. Tjoba dia rasa, jang akoe masi
bisa toeloeng ini-itoe padanja, nistjaija ia bawa sa-
ma akoe, sedang sekarang akoe dia 1inggalin, sebab
kaloe kita betjere begini, ada baiknja boewat
dia. Maka sekarang ini akoe merdika, tida poenja
laki lagi, berkata njonja Danglars, seperti orang hen-
dak ambil-ambil atinja toewan de Braij.

Tetapi de Braij boekannja djewab ini, soepaija
njonja bole mendjadi senang ati, pada hal ia ting-
gal diam tida mengomong.

,Bagimana! toewan tida menjaoet?

»Ach akoe tjoema misti tanja sadja sama njonja,
sekarang apa njonja maoe bikin?”

pAkoe jang maoce tanja, sakarang apa toewan
maoe bikin,” berkata njonja Danglars dengan sanget
berkoewatir di dalem ati.

»O! djawablah de Braij, ,kaloe begitoe, njonja
tjoema maoe minta akoe poenja nasehat?

»Ja, tjoema soewatoe nasehat,” berkata njonja
Danglars dengan ati terbanting-banting.
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»Na, kaloe njonjo minta nasehat dari pada akoe,”
berkata toewan de Braij, maka baiklah njonja pegi
dari sini, pegi djaoeh.”

»Akoe pegi dari sini?” berkata njonja Danglars,
seperti orang goegoep.

»J8, hoekankah itoe terlebi baik,toewan Danglars
sendiri bilang jang njonja kaja, serta merdika.

Akoe poenja fikiran, njonja misti pegi dari Parijs,
soepaja djangan djadi boewah toetoer katanjaorang;
satoe perkara lantaran hal jang kedjadian, koetika
nona Bugenie kawin dan sekarang, darisebab larinja
toewan Danglars. Perloe sanget bagi njonja, jang
njonja pegi djaoeh dari sini, soepaja orang doega
jang njonja miskin, sebab orang tida bisa liat, jang njo-
nja satoe bankier jang lari, kerna pedaja-inorang,
idoep senang.

Tra lebi baik njonja tjerita njonja poenja hal
sama doewa-tiga sobat jang baik, kataken, jang njonja
di tinggalin. Dia orang itoelah nanti tjerita lebi
djaoe, dan dia orang poen nanti tambahin, jang njonja
betjeré. Abis njonja tinggalin pegi njonja poenja
roemah, bersama-sama njonja poenja barang emas-
inten; njonja djangan maoe trima satoe kepeng dari
oewang jang katinggalan, maka nantilah njonja liat,
sebagimana njonja di poedji orang, sebab semoewa
orang nanti doega soenggoe-soenggoe, jang njonja
miskin dan di tingalin oleh njonja poenja toewan, serta
haroes njonja di kasiani orang, sebab orang laen tida
bisa tace. jang njonja ada poenja oewang, melaenken
akoe sendiri, dan akoe poen dengan segala soeka ati
nanti kasi pertoeloengan pada njonja, dari pada kita
berdoewa poenja dagang.

Njonja Danglars dengar ini perkata-an, seperti orang
kaget dan ilang semanget, seperti orang jang ilang
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pengharepan sebidji-bidji, jang masi katinggalan
bagi dia.

Maka katanja: ,Ach soenggoe-soenggoelah akoe
di tinggalin, akoe tingzal sendirian di dalem doenia.
Benerlah katamoe toewan, tida satoe orang nanti
koewatir lagi jang akoe sendirian.”

Inilah tjoema bisa di kataken oleh njonja itoe,
jang berhati tinggi serta jang keras birahi sama de
Braij.

Abis katanja de Braij: ,tetapi njonja kaja besar,”
sembaring berkata begitoe, maka ia keloewarin satoe
boengkoesan kertas dari dompetnja jang di taro oleh-
nja di atas medja.

Njonja Danglars, tinggallin sadja ia berboewat
begitoe, njonja tahan atinja jang teramat sedih, soe-
paja djangan satetes aer matanja bole memboeka ra
hasia atinja. la merasa jang pinggir matanja soedah
ampir tida bisa menahan lagi aer matanja, tetapi
lama kelama-an, ia dapet djoega kerasin atinja.

De Braij berkata: ,Njonja, sampe sekarang ada
kira-kira anam boelan, jang kita bekerdja berdagang
bersama-sama. Njonja bawa modal seratoes riboe
frank. Di boelan April ini taon, kita mendjadi satoe.
Di boelan Mei, kita moelain bekerdja, dan di itoe
boelan Mei, kita dapet oentoeng ampat ratoes lima
poeloe riboe frank. Di boelan Jnni, kita oentoeng
sampe sembilan ratoes riboe frank. Di boelan Juli,
kita tambahin seriboe toedjoe ratoes frank, njonja
taoe sendiri itoe boelan dari soerat oetang negri Spanje,

Di boelan Augustus kita roegi, jaitoe di bermoela-
moelanja tiga ratoes riboe frank; tetapi dari tanggal
15 ini boelan, kita soedah toetoep itoe karoegian dan
di pengabisan boelan kita soedah oentoeng lagi, sebab
kita poenja peritoengan dari hari kita moelai ber-
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dagang sampe kemaren telah mengaendjoe_kgn, jang
kita poenja oewang soedah djadi doewa miljoen am-
pat ratoes riboe frank. Sekarang, berkata pqala de
Braij, sembaring memeriksaken boekoe ketjilnja, ren-
tennja oewang jang ada di tangankoe, ada delapan
poeloe riboe frank.

»Eh! apa artinja itoe renten? boekankah toewan
tida kasi djalan itoe oewang?” |

»Maiif njonja, boekankah njonja soedah kasi koe-
wasa sama akoe, dan akoe bikin sebegimana akoe
rasa baik. Inilah ampat riboe frank interest bagian
njonja. 2

,Serta poela, njonja,” berkatalah de Braij, ,akoe
begitoe ati-ati, hingga kemaren doeloe akoe koem-
poelken njonja poenja oewang; djadi belon bFapa
Jama boekan? Akoe sepertidapet rasa lebi doeloe, jang
njonja maoe beritoeng sama akoe. Njonja poenja
oewang, semoews ada di sini, separo oewang kertas
dan separo soerat oetang. !

Akoe bilang ada di sini, dari sebab akoe tida be-
gitoe pertjaja oewang itoe ada di roemahkoe, dan
notaris-notaris tida begitoe bole di pertjaija, serta
lagi, kaloe soerat itoe di toelis atas nama njonja,
nistjajja orang semoewa bole djemoeken perboeatan
njonja, sebab is teri itoe, tida bole mempoenjai atawa
beli barang di loewar barang kawin atas namanja
sendiri.

Karna itoe, njonja poenja harts semoewa akoe sim-
pen di dalem trommol, jang akoe masoekin di dalem
ini tembok, dan soepaja djangan orang laen bole da-
pet tace hal ini, maka akoe sendirilah jang djadi
toekang batoe, aken toetoep trommol itoe di dalem
tembok. Liatlah ini, berkata poela de Braij sembaring
boeka trommol itoe, ,ini ada seratoes lembar oewang
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kertas dari seriboe-seriboe frank, ada lagi soerat oetang
dari doewa poeloe lima riboe frank,”

Sisahnja, ia itoe satoe miljoen, nanti akoe kasi soe-
rat kwitantie, jang lantas misti di bajar, apabila di
tagi. Njonja djangan selempang, sebab akoe poenia
bank, tida sama seperti banknja Danglars, djadi bole
di tentoein, jang itoe kwitansie lantas di bajar.

Njonja Danglars ambil itoe soerat kwitansie, ber-
sama-sama itoe soerat oetang dan oewang kertas
dengan tida berkata-kata, tetapi kendati matanja tida
basah, maka hatinja terlebi keras lagi menangis. Njo-
nja masoekin itoe oewang semoewa di dalem dompet
koelit, abis ia bediri lama, seperti menoenggoe per-
kata-an jang manis, aken menghiboerken atinja. 'le-
tapi pertjoema, ia bernanti tersia-sia.

Maka kata de Braij: ,Sekarang njonja ada poenja
harta, jang bisa mengaloewarken renten dalem satoe
taon anem poeloe riboe frank, iaitoe banjaklah boe-
wat saorang perampoewan, jang paling sedikit dalem
satoe taon tida misti mengoendjoek kabesarannja. De-
ngan idoep saderhana doeloe, maka njonja bole me-
njoekoepken segala apa jangdi kahendaki oleh njonja.
Adapoen djikaloe sandenja ini semoewa tida djoega
tjoekoep, maka dengan mengingat apa jang telah
soedah kedjadian, bole njonja ambil dari kantongkoe,
aken menjoekoepken, apa jang telah koerang bagi
njonja, dan dengan segala soeka ati, akoe maoe se-
rahken pada njonja semoewa apa jang akoe ada, te-
tapi seperti oetang, iaitoe satoe miljoen anem poeloe
riboe frank.

nIrima kasi banjak toewan.“ berkata njonja baron,
sbanjak trima kasi, sebab toewan tace sendiri, apa
jang toewan kas: pada akoe ini, soedah lebi dari
tjoekoep, boewat sa-orang perampoewan sebagi akoe,
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jang tida bernijat aken mengoendjoek diri seperti
doeloe-doeloe.

De Braij merasa sedikit djenga, tetapi ia tabah-
ken atinja serta katanja: ,sebagimana njonja soeka!”

Roepanja njonja Danglars masih ada djoega peng-
harepan, jang de Braij poenja ati nanti mendjadi
lemas, aken tetapi koetika di liatnja de Braij ting-
gal dingin atinja, dan koetika di liatnja de Brajj
bermanggoet, abis ia berkata tadi, serta ia balik ke-
palanja, seperti orang maoe kasi rasa, jang dia soeda
tida ada laen apa-apa aken di bitjara-in, maka njo-
nja Danglars lantas boeka pintoe roemah itoe teroes
keloewar, dengan tida membri tabeh lagi kapada
toewan de Braij jang ada begitoe keras ati.

O! berkata de Braij, koetika njonja Danglarls
soedah brangkat: ,Astaga maksoednja bagoes betoel,
sebab soeda mardika tida teriket lagi oleh tali
kawinan, maka ia kira aken iket sama akoe, serta
nijatnja itoe aken maoe berdiam-diam, ach-ach, se-
karang dia tida bisa maen lagi di pasar oewang
dengan naik toeroennja harga soerat-soerat oetang,
maka tentoe dia tinggal di roemah maen kartoe.
Setelah itoe ia ambil boekoe ketjil dari kantongnja,
dalem jang mana ia geret-geret oewang jang telah
di bajar olehnja.

Sekarang tinggal satoe miljoen anem poeloe ri-
boe frank. Sajang sekali, jang nona Valentine de
Villefort soedah mati, kaloe tida, ia itoelah jang akoe
penoedjoe, tentoe akoe beroentoeng, kaloe akoe da-
pet kawin sama itoe nona.

Ja bernanti sebagimana biasa sampe liwat doewa
poeloe menuut, sasoedahnja njonja Danglars kaloewar
baroe ia poelang.

Hatta maka di seblah atasan kamarnjade Braij
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ini, di mana orang membagi oewang doewa miljoen
setenga sama njonja Danglars, maka ada djoega
orang-orang jang terkenal oleh pembatja, ia itoe
Mercédés dan Albert.

Mercédes poenja roepa soedah berlaenan sekali,
sedari bebrapa hari ini, boekan berlacnan roepa dari
sebab doeloe, koetika masih mampoe, ia mengoen-
djoek kakaja-annja pada sekalian orang dan seka-
rang ternjata terlaloe, jang ia soedah mendjadi mis-
kin, itoe boekan, sebab doeloe di waktoe ia kajapoen,
kelakoewannja tingeal saderhana; djoega boekan
dari sebab ia soedah tida piara boedjang jang pake
mentérréng seperti doeloe; itoe semoewa boekan.

Adapoen Mercédes berobah sanget dari sebab mata-
nja soedah tida begitoe menjala (bersinar) dan bertja-
hija seperti doeloe, sebab moeloetnja soedah tida ber-
mesem lagi, dan sebab ia tida lagi seperti doeloe-
doeloe, soeka beromong-omong dengan girang ati.
Boekan dari sebab ia djato miskin, seperti sekarang
jeng membikin ia begitoe bersoesah ati, sebab
Mercédes biar begimana djoega, kendati di dalem
astana, kendatipoen di dalem goeboek jang ketjil,
tida berbeda adat, tingka dan atinja masihdjoega ter-
moelia,

Dengan sedih ia memandang di dalem roemah
tempat perdiamannja sekarang, sebab semoewa apa
jang ada di sitoe membikin sedih atinja.

Kamarnja di tempelin kertas jang dawoek, seba-
gimana biasa di pake oleh orang-orang jang tida
mampoe-mampoe, soepaija djangan lekas kotor; di
djoebin tida ada permadani; prabot roemah tangga-
nja semoewa sembabat dengan barang jang laen-
laen, ia itoe barang jang baik di liat dalem roe-
meh orang jang miskin, dan boekan di roemah
orang jang doeloe ada begitoe kaja besar.
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Njonja de Morcerf tinggal di sitoe sedari waktoe

. ia tinggalin pegi roemahnja; ia merasa kepalanja

poesing, seperti orang di atas poehoen jang tinggi, kae
loe meliat ka bawah ngeri rasanja, dan tida brentinja
ia liat, jang Albert dengan oedjoen matanja meman-
dang pada mamanja.

Albert djoega belon begitoe senang rasa atinja,
sebab dia masi ingat terlaloe keras pri ka-ada-annja
jang doeloe, djadi ia merasa kikoek sekali. Ja maoe
djalan-djalan tida pake saroeng tangan, tida enak,
sebab di liat tanggannja begitoe poeti nanti roesak
kaloe tida di saroengin. Ja maoe djalan-djalan ber-
djelan kaki, tetapi saijang sepatoenja jang verlakt
nanti roesak. Adapoen beroentoeng djoega kadoewa-
doewa, iboe sama anak, mengarti satoe sama laen,
hingga roekoen sekali. Maka Albert berkatalah pada
mamanja, dengan mamanja tida mendjadi kaget:
»Ma, kita soeda tida ada poenja oewang lagi.”

Sebetoelnja memang Mercédes belon perna merasa-
in kamiskinan.

Koetika ia masih moeda, sering ia omongin dari
kamiskinannja, tetapi kamiskinan jang doeloe sama
jang sekarang ini, ada besar bedanja. Doeloe, selama-
nja mata djala masi baik, nistjaja orang bole dapet
tangkep ikan dan kapan ada ikan jang bole di djoewal,
maka senanglah. Persahbatan dan katjinta-an, ia itoe-
lah jang di moelijaken, kendati miskin, ia soeka kasi
dan bagi oewang ka-centoengannja pada orang laen,
jang djoega tida mampoe. Sekarang ini soedah am-
pir moesin dingin dan di dalem kamarnja tida ada
dapoer boewat bikin panas kamarnja, sedang doeloe
di roemah besarnja, brapa ratoes di kloewarinnja aken
pasang pipa-pipa aer panas di dalem kebonnja, di

Monte Christo 67
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kamar gelas dan apa lagi boewat roemah sendiri.

Selagi di kamar bawahan njonja Danglars toeroen
kaloewar abis trima harta kakaja-annja dari toewan
de Braij, maka berkatalah Albert: ,Mama, marilah
kita itoeng kita poenja oewang ada braps? Mama
misti taoe antero djoembla itoe, aken soepaja mama
bisa fikirin apa kakendakkoe.”

Ja, oewang sebrapa berkata Mercédes dengan me-
gemnja jang sedi.

»Eh, djangan bilang begitoe, sebab djoemblah itoe
ada lebih-koerang tiga riboe frank, dan akoe fikirin
dengan oewang sakejan kita berdoewa tida boleh
idoep senang sekali.”

»J8, anak !” berkata Mercédes dengan menarik napas.

pAdoech mama, akoe soedash memboewang oe-,
wang begitoe banjak, jang mama bajarin sampe akoe
tace betoel apa hargsnja oewang. Mama tace, jang
tiga riboe frank boekan sedikit oewang, dan akoe
soedah fikirin aken idoep senang sama itoe oewang.”

nAnak angkau berkata begitoe,” berkata si mama,
ntetapi apa kita boleh trima itoe oewang tiga riboe
frank ? bertanjalah Mercédes, seperti orang merasa
ada maloe - maloe,

nAch itoe soedah tida boleh di bitjara-in lagi, sebab
kita soedah trima, kaloe tida maoe misti dari moela-
moclanja kita tampik. Mama tace sendiri itoe cewang
belon ada di sini, masihada di roemah itoe di ta-
nem di kebon djalanan Miellan di Marseille. Sama
doewa ratoes frank kita boleh sampe ka Marseille #”

Sama doewa ratoes frank, berkata Mercédes,” apa
angkau kataken Albert? Doewa ratoes frank.”

»Ja, sebab akoe soedah priksa dan tjari tace be-
toel-betoel di kantor post, di mana orang sewah kre-
ta post, akoe soedah priksa ongkos kapal dan laen-
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laen. semoewa peritoengan soedah akoe bikin. Ma-
ma naik kreta sampe di Chalons tjoema tiga poe-
loe lima frank.” e
Albert ambil pena, tinta sama kertas laloe di toelisnja:
Kreta fr. 35.—
Kapal dari Chalons ka Lijon ... gy b=
Kapal dari Lijon ka Arvignon ..... 16.—
Dari Arvignon ka Marseille ..... e
Ongkos di djalan ...... 5 00—

djoembla fr. 114.—

,Biar kita itoeng 120 frank,” barkatalah Albert
boekan tjoekoep sekali, mama :-‘:’ .,

,Na, abis angkau sendiri bagimana. .

,,Dari itoe 200 frank boekan masih ada katinggal-
an delapan poeloe, itoe sampe boewat satoe foewan
aken pegi ka Marseille, sebab akoe tace bagimana
djalannja. ;

,Ja, di dalem kreta pos bersama-sama satoe djo-
ngos,” c

,JBoekan begitoe ma, tjara segala roepa, akoe soe-
dah taoe berdjalan meliat.”” 10

wNa, baiklah,” berkata Mercédes; tetapi itoe doe-
wa ratoes frank dari mana kita garoek?’

,itoe ada, serta ada lagi lebinja doewa ratoes
frank; akoe soedah djoewal akoe poenja }mrlod;l
boewat seratoes frank, dan kontji-kontjiannja sama
Cachetnja akoe djoewal dapet harga tiga ratoes fran;
baiknja harganja barang itoe tiga kali begitoe ting-
gi dari horlodjinja. Sekarang, kita orang sampe ka-
ja, sebab sekarang boekannja seratoes franl_( mama
bole pake boewat pegi ka Marseille, tetapi doewa
ratoes frank.” 1

,Tetapi kita orang ada beroetang sewah roemah.
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»wJa, tiga poeloe frank; tetapi itoe akoe nanti ba-
jar dari akoe poenja seratoes lima poeloe frank, se-
bab kaloe kita itoeng betoel, maka akoe tida perloe
pake oewang lebi dari delapan poeloe frank aken

perdjalanankoe; apa akoe tida sampe rojaal ma?"

Maka Albert ambil satoe dompet ketjil jang pake
slotji emas, soewatoe sisah dari pada barang-barang
soeka-annja. Albert kaloewarin dari itoe dompet sa-
toe kertas oewang dari seriboe frank.

»Hee, apa itoe?” bertanjalah Mercides.

sSeriboe frank ma. O! itoe baik sekali.”

»Betoel, tetapi dari mama angkau dapet itoe se-
riboe frank.

»Dengerlah ma, dan djangan mama poenja ati
mendjadi terlaloe sedi.”

Albert bangoen bediri Jaloe pelok tjioem mamanja
poenja pipi kadoewa-doewa abis ia bediri memang-

g mamanja,

Mama, ach mama tida: bisa abis pikir, sebagi
mama bagoes akoe liat mama poenja moeka, ber-
katahlah Albert seperti anak-anak ketjil jang ter-
amat tjinta mamanja, ,soenggoe ma, memang ma-
ma akoe pandang djadi orang jang paling bagoes
dan jang paling baik ati.

»Ach Albert, berkatalah Mercides dengan ati
sedi dan sembaring seka aer matanja. »Selama-lamanja
akoe masih ada akoe poenja anak, tidanja akoe me-
rasa hatikoe tida beroentoeng, schab ialah peng-
hiboer atikoe.

»J8, berkatalah Albert, kaloe mama poenja anak
selama-lamanja ada di dekat mama, tetapi itoelah
jang nanti membikin jang mama poenja ati dapet
tjoba-an, sebab mawa boekankah soeda berdjangdji
sama akoe?”

1021

oKita berdjangdji apa?” bertanjalah Mercédes. .

Ja boekankah kita berdjangdji, jang mama nanti
tinggal di Marseille, dan akoe nanti pegi ka Ai:rlka
di mana akoe nanti pake akoe poenja nama jang
di briken oleh mama, sedang akoe poenja nama jang
Jama soedah ilang.

Mercédes tarik napas pandjang.

Ma, sedari kemaren akoe soedah masock soldadoe
di bagian Spahis, berkatah Albert, dengan memandang
ka tanah, sebab ia merasa maloe, atawa lebi baik
akoe bilang begini: Akoe fikir badan dan njawa-
koe, memang akoelah jang mempoenjai, bole akoe
bikin apa sakahendak akoe, kerna itoepoen akoe telah
djoewal badankoe, artinja akoe di beli aken d]ad!
gantinja orang jang misti masoek soldadoe pegi
ka Afrika. Akoe tida njana, jang akoe poenja badan
masih bole dapet harga doewa riboe frank. &

20, begitoelah djalannja sampe angkeu dapet itoe
seriboe frank?” berkatalah Mercédes dengan se.dm.]a:

Ja ma, itoe seriboe separonja, nanti separonja lagi
baroe akoe trima dalem satoe taon.”

Mercédes angkat tangannja kelangit serta aer ma-
tanja bertjoetjoeran, maka di tahannja sebole-bole,
aken djangan terlaloe mengoendjoek sedi.

»Ach itoe cewang harga darah anakkoe,” berka-
talah Mercédes.

»J8, kaloe akoe mati perang benarlah itoe oewang
harga darahkoe. Tetapi mama taoe, jang akoe poenja
nijat tida aken mati, pada hal aken berperang dengan
gagah brani, soenggoe belon tace atikoe kepengen
berkelai seperti sekarang.

»J8, Allah! Ja Rabbi!” berkatalah Mercédes de-
ngan tarik papas pandjang. 15

Kenapa mama misti kira jang akoe tentoe misti
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mati di perang? Apa Lamorciére mati? Bedeau
dan Morrel mati perang di sana? Inget sadja nanti
akoe poelang dengan berpakejan opsier.

Ma, aai kaloe sampe soenggoe-soenggoe akoe poe-
lang berpakean opsier, nistjaja tjakep sekali, tjoema
dari sebab akoe terlaloe kepingin berpake itoe mon-
terreng emas, maka sampe akoe pili djoestroe ini
bataljon.

Mercédes tarik napas pandjang, sembaring maoe
memaksa aken bermesem. Tetapi ia mengarti djoega,
jang tida baik adanja, aken soeroeh pikoel kasoesahan
itoe oleh Albert sendirian.

Maka berkatalah Albert, ,,Mama liat sendiri kita
soedah tentoe ada ampat riboe frank, sama ini cewang
mema bisa idoep dengan senang sampe doewa taon
lamanja.”

oAngkau kira begitoe!” bertanjalah Mercédes.
Perkata-an ini telah di kaloswarin dengan begitoe
sedi oleh Mescédes, sampe Albert tida bisa kliroe
meksoednja, ia merasa atinja di dalem seperti antjoer,
maka sambil memegang tangan mamanja laloe ia
berl;ata: »Mama nanti idoep menantiken akoe boekan
ma ?”

98, akoe nanti tinggal idoep anak,” berkata Mer-
cédes, tetapi angkau tida nanti pegi ja anak?”

pMama, akoe misti brangkat,” djawablah Albert
dengen hati sabar dan soewara jang tetap; Mama ter-
laloe sajang sama akoe, aken tahan akoe di roemah
tida bekerdja, maen makan angin sadja; laen dari
itoe, akoe soedah boewat perdjandjian jang soedah
teriket.

»Apa bole boewat anak, bikinlah apa jang angkau
maoce, biar akoelah nanti toeroet, saperti di kahenda-
ki Allah,”
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Mama djengan salah mengarti, akoe ini bekerdja
boekan dengen sakahendak-hendaknja sadjs, padahal
dengen skoe soedah memikirken dengen tadjam, ia
itoe barang jang soedah misti dan perloe sebagini
kedjadiannja. Kita orang ini berdoewa, ada dalem
kasoesahan besar. Apakah mama masi poedjiken aken
tinggal idoep begini, boekan tida? Apakah harganja
kabidoepan kita sekarang? Tida satoe apa. Apakah
kahidoepankoe kaloe tida ada mama? Soenggoe ma,
kaloe mama tida ada, maka melajanglah soedah dji-
wakoe pada herijang terkoetoek itoe, jang akoe mise
ti maloe pake nama seperti akoe poenja papa. Pen-
deknja, akoe ini nanti tinggal idoep lagi selamanja
mama tidailang pengharepan, sebab inilah nanti mem-
bikin akoe bekerdja dengen girang dan senang.

Nanti di Afrika, sering akoe dateng mengadap
sama Gouverneur dari Algierio; ja seorang adil, arif
dan bidjakeana; padanja akoe uanti tjeritaken segala
bal ichwalkoe dan akoe nanti minta padanja, aken
liat-liat perboewatan dan pakerdja-avkoe, maka bole
di fentoein dalem anem hoelan, akoe dapet pakejan
opsier stawa akoe mati perang. Djikaloe akoe be-
roengtoeng djadi opsier, maka tentoelah kita poenja
pengharepan mendjadi terlebi besar lagi, sebab akoe
tentoe ada sampe oewang boewat idoep senangsama
mama. Aken tetapi, kapan akoe mati perang, ach
ma, djika scenggoe akoe mati baiklah mama soedah
mati djoegalah, djadi abis selesih semoewanja.”

,Baiklah”, berkata Mercides, katamoe ada benar
gekali, ada orang-orang jang menoenggoe hendak
meliat apakah paoti perboewatan kita ini; pada orang
itoelah tralebi haik kita oendjoekin, jang perboewatan
kita tida dapet sekali-kali di tjela, pada hal nanti
membikin ia terlebi memoedjiken kita, dan di djoen-
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djoengnja tinggi.” Ach mama kenapa misti berfikir be-
gitoe, akoe brani tentoein, jang kita nanti beroentoeng
lagi. Apabila akoe masoek bekerdja, maka akoe tentoe
djadi kaja dan mama kaloe bernantiken akoe di roe-
mahnja Dantes, tentoe mama djoega nanti senang,
Baiklah mari kita tjoba.”

Ja baik, Albert mari kita tjoba, sebab angkau lah
anak, misti idoep dan misti djadi beroentoeng,
berkata Mercedes.

Begitoelah baik ma, masing-masing kita ini me-
mikoel sebagian dari pada kita poenja soesah, dan
sekarang kita bole berangkat, akoe nanti bitjarain
tempat penoempangan boewat mama.

Abis angkau sendiri Albert bagimana ?

O! akoe misti tinggel di sini lagi satoe-doea hari
ma, ini soedah bermoela-moelanja jang kita berdoea
nanti berpisahan, baik djoega aken beladjsr-beladjar,
soepaja mama bole djadi biasa. Akoe perloe misti
pegi doeloe minta katerangan dari tempat jang akoe
pegi-in.”

Nah, kaloe begitoe baiklah, mari kita berangkat
berkata Merciédes sembaring ambil tjalanja, jang
doeloe kena di bawa olehnja, maka kabetoelan tjala
cachemier jang mahal harganja.

Albert lekas mengeempoelken soerat-soeratnja, go-
jang lontjengnja boewat membajar itoe tiga poeloe
frank jang dia beroetang pada jang poenja roemah,
abis ia pimpin mamanja poenje tangan laloe ber-
djalan foeroen tangga roemah. Satoe toewan ada
berdjalan di depannja, djoega lagi toeroen tangga,
maka ini toewan berpaling ka blakang, koetika di
dengarnja soewara pakejan soefra. _

Albert berkata pelahan-pelahan: ,de Braijl“

oAngkau ini Morcerfl“ berkata secretaris dari
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menister, sedang ia bediri diam di tangga di mana
dia lagi bediri.

Tadinja ia kepingin, soepaja orang diangan -
lin padanja, tetapi dari sebaljs ia t%rljloagakepxi::;?n
tace, siapa jang ada di blakangnja, maka di loepa-
kennja jang ia sendiri mace djangan di kenalin
orang, hingga ia bediri diam. Maka heranlah ia poe-
!a bagimana satoe auak moeda, seperti de Morcerf
jang belon brapa lama djadi hoewah kata orang da’
lem hal jang begitoe tjilaka di antero kota Parijs.
_ pMorcerf!* berkatalah de Brajj, Abis dia dnpat':
liat roepanja ea-orang perampoewan, jang belon toe-
wa di gelap-gelap itoe, jang ia tida tace njonja de
Morcerf adanja, maka katanja sembaring bermesem:
nAlbert, akoe boekan maoe ganggoe padamoe.

Albert lantas mengarti apa jang di doega oleh de
Braij, maka katanja pada Mercédes: »Mama, ini toe-
wan de Braij secretaris dari Minister perkara dalem
negiﬁ, dan sz-o}:-ang soedah sobatkoe,*

»Hee, soedah sobatkoe!* berkata ij .
kah artinja ini.* P ks, etpe

yyAkoe kataken hegitoe, toewan de Brajj -
talah' Albert, ,,sebab seka’rang akoe soednJl; tigsrakgs
poenja teman-teman lagi, dan akoe tida maoce poenja
teman lagi. Akoe bilang banjak trima kasi sama
toewan, jang toewan socka mace kenalin akoe ¢

de Brajj raik doewa tindak, laloe djabat tangan-
nja Albert dengan keras, seperti orang baroe kete-
moe lagi sa-orang sobat jang di sajangi.

Mska katanja pada Albert: ,Pertjaja moeloetkoe
Alherg, jang akoepoen toeroet bersoesah hati samg
seperti angkau, dan apa djoega akoe bisa bikin
boewat angkau Albert, dengan segala soeka hati
akoe nanti foeloeng padamoe. 4

Moute Christo 68
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,Banjak trima kasi toewan, berkatalah Albert
gembari bermesem, beroentoeng djoega, kendati seba-
gimana besar katjilaka-an kita, masih ada kita poenja
oewang, aken traorsah minta toeloengannja orang
laen; kita orang maoe pegi dsri Parijs, dan sa-abis-
nja kita bajar segala ongkos-ongkos, maka masih
kita ada poenja oewang lime riboe frank.”

de Braij poenja djidat sama sekali djedi merah,
astaga dia ini jang tadi ada poenja satoe miljoen
lebi di dalem dompetnja, jang di serabkennja pada
§2-OTANE perampoewan, jang djoega baroe kaloewar
dari ini roemah. Aai kaloe di banding perampoewan
jang baroe kalocwar tadi sama njcnja, iboenja Al-
bert, ach, besar sangeflah perbedahannja, jeng satoe
terkena maloe dengan pantes dan haroes, telah pegi
dari sini melaga miskin, halnja dia ada simpen lebi
gatoe miljoen setengah di ikat pinggengnja, jang
laen kasian terkema tjilaka, tetapi hatinja djernib,
poetih bersih dan ichlas, terlebih kaja poela dari
Jang satoe, kendati tida ada lebi dari lima riboe
frank di kantongnja, dengan memikir begini, maka
de Braij berdjalan poelang; malemnja ia beli satoe roe-
mah bessr dan betoel de Braij abis teeken soerat
roemah itoe di hadepan notaris, maka njonja de
Morcerf pelok tjioem anaknja laloe naek di kreta, jang
di toetoep oleh Albert, sasoedanja ia tjicem dan
pelok lagi mamanja.

Selagi hal ini kedjadian, maka di kantor de la
Fitte, di blakang satoe djendella adalah satoe orang
jang memandang Mereddes naek itoe kreta post, ia
poen liat djoega, jang Albert berdjalan djacehan.

Abis toewan itoe oesap moekanja, seperti aken
mengilangken pikiran jang soesah, serta katanja dalem
diri: ,Adoehei, Toehan, bagimanaka halkoe aken
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, kom.l_Jaliken kasenangan atinjs orang kadoewa itoe, jang
tertjilaka dengan tida bersalah? Biar apalah kiranja
Toehan menoeloeng padakoe, aken menjampeken ini.




LXXViil.
GOWA SINGA,

Satoe dari pada afdeeling-afdeeling dari de la Force,
ia itoe roemah boei, jang di tempati orang-orang
jang paling djahat, ia itoelah boei St. Bornard.
Orang-orang hoewi nama-in itoe tempat ,Gowa Si-
nga,'* barangkali dari sebab orang-orangnja, jang
berdiam di itoe tempat, memang galak soeka pake
giginja, aken memoetoesken trali, atawa aken me-
loekaken pendjagavja. Bole di bilang boei di dalem
boei, tembok-temboknja doewa kali begitoe tebel,
dari tembok jang laen-laen. Saban sari si pendjaga
misti priksa dengan ati-ati, apa soedji-soedji trali
itoe masih koewat, serta orang-orang toekang djaga
itoe semoewa gaga perkasa dan ternjata dia orang pili-
han aken mendjaga orang-orang jang begitoe djahat,

Tembok-temboknjapoen  tinggi, hingga matahari
ampir tida bisa mengirim tjahaija dan panasnja ka
dalem ini gowa, dan kabanjakan orang pada besender
di mana podjok-podjokan tembok jang dari loewar

na panasnja matahari sampe dari dalem djoega
orang merase panas.

Orang-orang jang berdiam di sitoe soedah sama djoe-
ga seperti binatang boewas, dari pagi sampe sore,
tida ada laen pakerdja’annja, melsinkon memandang
ka pintoe sadja, aken menanti orang jang dateng ma-
soek di sitoe. Boewi itoe ada poenja tempat, di mana
orang-orang foetoepan itoe bole beromong sama orang-
orang, jang dateng maoe ketemoein dia; kamar itoe pe-
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.sagi pandjang dan di tengahnja ada doewa palang dari

besi, itoe palang ada tiga keki djacehnja satoe dari
laen, dengen sengadje di bikin begitoe, soepaja orang
jang dateng maoe ketemoein kenalannja itoe, tjoema
bisa beromong-omong sadja dan tida bisa orang kasi
satoe apa satoe sama laen. Sebab terlaloe djace dan
tangan tida sampe pandjang. Ini kamar dingin dan de-
mek, tida enak sekali diliat orang. Adapoen kenda-
ti begitoe djoega, maka ini tempat bole di bilang
firdaosnja orang-orang tjileka, jang ada di dalem itoe
boewi, sebab djikaloe di panggil kaloewar, sebab ada
orang kenalannja maoe ketemoe padanjamakadia inget
djoega, jang doeloe diapoen djoega bisa djalan kema-
na soeka, seperti orang jang dateng ketemoe-in dia
itoe, ia bisa berdjalan dan bisa dapet denger kabar
apa-apa; itoolah membikin jang orang soeka djoega
dan seperti girang kaloe dia bisa pegi kaitoe kamar,

Orang-orang jang berdiam di sitoe kaloe kaloewar,
maka tentoe di bawa ka tempat boewangannja, ata-
wa ka tempat gantoengan, atawa ka tempat toetoepan
cellulaire, iaitoe orang di toetoep dalem kamar sendiri
dan kamar itoe djoestoe besarnja seperti doos, jang sa-
tinggi sapendirian orang, lebar dan dalem sama pan-
djang seperti badan manoesia,

Hatta maka di dalem itoe tempat, ada satoe anak
moeda berpakejan roki, lagi berdiri dengan tangan
nja di taro di dalem kantong rokinja, dan teman-
temannja, jang laen pada berdiri memandangin dia.
Orang-orang jang liat pakejannja begitoe aloes, maka
pada doega, jang dia orang berasal, adapoen pakejan
itoe robek-robek, kendati djoega pukejan itoe roepas
nja-masih baroe sekali, Ja gosokin sepatoenja jang
soedah berdeboe dengan setangan batist, jang aloes
dan oedjoeng-oedjoengnja pake kroon. Maka satoe
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orang berkata: ,Liatlah bagimana toewan prins
bikin netjis dirinja.”

Orang lsen menjaoet: ,Memang dia netjis dan
bagoes, tjoba dia ada poenja sisir ramboet, pommade
jang wangi, nistjaja roepanja terlebi baik dari itoe
toewan-toewan semoewa, jang pake saroeng tangan
soetra dan laen-laen.”

Rokinja tentoe masi baroe dan sepatoenja bagoes
mengkilap., Kita bangsat-bangsat haroes girang dapet
teman jang begini bangsawan.

Laen-laen lagi jang bentji pada itoe orang baroe,
pada bilang: ,Liatlah kenapa pakejannja baroe-baroe
begitoe robek-robek.*

,Wah, tentoe, dia ini djagonja batoel, soedah
tace berboewat segala roepa pakerdja-an djahat dan
apa jang dia bikin tida separo-separo.*

Orang moeda itoe jang di omongin begitoe, tinggal
berdiam sadja, seperti ia tida dengar satoe apa. Abis
dia keboet rokinja dan sepatoenjs, maka ia dekatin
toewan pendjaga, jang berdiri dengan blakangnja
mengadep itoe orang-orang, serta katanja itoe anak
moeda: ,Toewan, ajolah toewan toeloengin akoe
oewang barang doewa poeloe frank, akoe pindjem
dan lekas djoega angkau dapet poelang itoe oewang,
sebab angkau misti fikir, akoe poenja famili kaja-
nja terlaloe besar, angkau poenja kekaja-an itoeng
cent, dia poenja kakaja-en itoeng miljoen. Marilah
toeloeng akoe boewat akoe maoe beli pakejan tidoer,
sebab akoe tida bisa senang dalem ini pakejan, liatlah
roki apa prins Cavalcanti pake.

Jang mendjaga di sitoe balikin blakang padanja
sembaring gojang poendak. Ja tida ketawa seperti
orang lain, kaloe mendengar orang seperti katanja
Cavalcantie.
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Maka katanja Andrea:, Baik, nantilah angkau
orang hengis, jang soedah tida kenal apa kasian,
masa akoe tida nanti bikin sampe angkau ilang
pakerdja-anmoe.” 3. ;

Barang orang mendjaga denger begini katanja
Andrea, maka ia tertawa keras-keras, hingga orang
orang boewi-an, jang laen-laen djoega dateng ber-
koempoel di ampirnja.

Maka berkata poela Andrea: ,Aai,akoe brani ten-
toe-in, jang dengan oewang sedikit itoe, akoe bisa
dapet beli pakejan jang baikan, boewat akoe bisatri-
msa orang jang maoe heromongsama akoe, orang jang
berpangkat jeng sabentar-bentar akoe nantiken da-
tengnja.

,Benarlah katanja, benar,” berkatalah orang-orang
boewi an itoe sama sekali. ,Astaga masa orang tida
bisa liat dandanannja orang baik-baik, memang dia
orang baik.” » .

,Na kaloe angkau bileng dia orang baik-baik, ang-
kaulah jang kasi pindjam padanja oewang itoe, ber- -
kata si pendjage, masa angkau tida ada poenja doewa
poeloe frank boewat kasi pindjem pada sa-orang te-
manmoer”’

~Akoe hoekannja teman-teman orang jang ada di
sini,” berkatalah anak moedah itoe dengan bangga,
,djanganlah angkau maoe hina in akoe, angkau tida
ada poenja hak dan koewasa boewat hina-in akoe.”

,Na, dengarlah, berkata si pendjaga, angkau de-
ngar katanja? Dia betoel bangga mendapet teman
seperti kamoe sekalian, na, ajo-lah pindjamin soedah
barang doewa poeloeh frank.

Bangsat-bangsat jeng ada di sitoe pada meman-
dang satoe sama laen dengan mengomel. Orang-orang
itoe semoewa merasa sanget marah, jang dia orang
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di begitoe-in oleh orang boewi djoega. 8i pendjaga
dapet mengarti, jang itoe orang-orang moelai marah,
maka itoe ia teroes obor-obor pada itoe orang-orang,
soepaija murika itoe nanti bole adjar adat sama itoe
orang baroe jang berhati tinggi.

Itoe bangsat-bangsat soedah pada amperin sama
Andrea, seperti sampi kawanan jang dateng madjoe
hendak menandoek saorang moesochnja. Ada jang
soedah mendjerit: ,Ajo slop-pin sama dia! artinja
labrak sama dia dengan satoe spatoe jang di pasangin pa-
koe boekannja slop jang di pake.

Laen-laen ada mendjerit skenadjar adat padania sa-
ma pasir, jang di taro dalem karoeng ketjil-ketjil boe-
wat melabrak badannja dan kepalanja orang sebagi
poekoelan gong.

»Ajo beri soedah, beri sama dia itoe toewan jang
bangga, jang kira dirinja tida sama dengan kita orang
toetoepan. Ajo mari kita adjar adat sama dia.”

Wah orang-orang itoe semoewa soedah mendjadi
galak, asal ada satoe jang moelain bergerak, nistja-
ja Andreabinasa. Aken tetapi Andrea nantioendjoek,
jang dia boekan orang dari kemaren doeloe dapet di
oboran oleh teman-temannja.

Andrea lantas pake sebagimana di adjarnja doe-
loe oleh Caderousse, ia boenji-in moeloetnje jang di
tioepnja seperti oelar, jang hendak memagoet kerna
marah, abis dengan lidanja ia bertjiplak. Ia itoelah
soewatoe tanda rahasia, antara bangsat-bangsat besar
dan rampok pembegal dan laen-laen.

Apabila dia orang dengar soewara itoe, maka dia
lantas di kenslin sebagi orang temannja doeloe. Se-
moewa tangan tida mengantemin lagi, sepatoe sama
pakoe di kombaliken pada jang ampoenjs.

Kamoedian orang dengar soewara membilang, jang







